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 ABSTRAK 
 
Eri Murti MA. STUDI INDUSTRI GENTENG DI DESA DEMAKAN 
KECAMATAN MOJOLABAN KABUPATEN SUKOHARJO TAHUN 2007. 
Skripsi, Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas 
Maret, Juni  2009. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  : (1) Karakteristik sosial-ekonomi 
pengusaha genteng di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban. (2) Faktor produksi 
yang mendukung keberadaan industri genteng di Desa Demakan Kecamatan 
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo Tahun 2008. (3) Besarnya pendapatan pengusaha 
dari usaha industri genteng di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban Tahun 2008. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif spasial. Subyek 
penelitian adalah pengusaha industri genteng di Desa Demakan Kecamatan 
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. Populasi pengusaha genteng adalah 128 orang. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, kuesioner, dan 
dokumentasi. Teknis analisis data yang digunakan berupa tabel frekuensi untuk 
mengetahui  besar prosentase data. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Berdasarkan karakteristik sosial-ekonomi  
pengusaha genteng  di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban adalah : (a) Umur, 
pengusaha genteng sebagian besar berumur 40-44 tahun sebanyak 23 orang atau 
17,9%. (b) Jenis kelamin, pengusaha genteng yang terbanyak adalah laki-laki 
sebanyak 112 orang atau 87,5%. (c) Pendidikan pengusaha genteng sebagian besar 
adalah berpendidikan SD sebanyak 54 orang atau 42,1%. (d)  Status perkawinan 
pengusaha genteng adalah sudah  menikah  sebanyak 127 orang atau 99,2% (e) 
Jumlah  tanggungan  keluarga  sebagian  besar  adalah mempunyai  tanggungan 2-3 
orang sebanyak 91 orang atau 71,1%. (f) Lama usaha, pengusaha genteng sebagian 
besar 11-20 tahun sebanyak 55 orang atau 43%. (2) Berdasarkan faktor produksi yang 
sangat dominan mendukung keberadaan industri genteng adalah bahan baku dan 
pemasaran. (3) Besarnya pendapatan pengusaha genteng di Desa Demakan Tahun 
 2008 yang paling besar >Rp 1.350.000,- sebanyak 96 orang atau 75%. Jika dilihat 
dari tingkat UMRD Kabupaten Sukoharjo Tahun 2008 maka pengusaha genteng 
tergolong dalam kriteria hidup layak atau diatas garis kemiskinan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ABSTRACT 
 
Eri Murti MA. A STUDY ON ROOF-TILE INDUSTRY IN VILLAGE 
DEMAKAN SUBDISTRICT MOJOLABAN REGENCY SUKOHARJO IN 
2007. Thesis, Surakarta: Teacher Training and Education Faculty. Sebelas Maret 
University, June 2009. 
 
This research aims to find out: (1) The social-economic characteristics of 
roof-tile entrepreneur in Village Demakan Subdistrict Mojolaban, (2) Production 
factors supporting the existence of roof-tile industry in Village Demakan Subdistrict 
Mojolaban Regency Sukoharjo in 2008, (3) Entrepreneur’s basic income derives from 
roof-tile industry business in Village Demakan Subdistrict Mojolaban, in 2008. 
The research employed a descriptive qualitative spatial method. The subject of 
research was the roof-tile industry entrepreneurs in Village Demakan Subdistrict 
Mojolaban Regency Sukoharjo. The population was 128 persons. Techniques of 
collecting data employed were observation, interview, questionnaire, and 
documentation. Technique of analyzing data employed  with the frequency table to 
find out the percentage data. 
The result of research shows: (1) Based on the social-economical 
characteristics of roof-tile entrepreneur in Village Demakan Subdistrict Mojolaban, it 
can be seen that: (a) Age, most roof-tile entrepreneurs (23 persons) are 40 – 44 years 
old, or 17.9%, (b) Sex, most roof-tile entrepreneurs (112 persons) are male or 87.5%, 
(c) Education, most roof-tile entrepreneurs (54 persons) have elementary school 
education or 42.1%, (d) Martial status, most roof-tile entrepreneurs are (127 persons) 
have been married or 99.2%, (e) number of family burdens, most of them (91 
persons) have 2-3 family burdens or 71.1%, (f) years of business experience, most of 
them (55 persons) have 11-20 years of business experience or 42%. (2) Based on the 
most dominant production factors supporting the existence of roof-tile industry are 
raw material and marketing. (3) The highest size of roof-tile entrepreneur’s income in 
Village Demakan in 2007 is > Rp. 1,350,000,- as many as 96 persons or 75%. If seen 
 from level of UMRD Regency Sukoharjo in 2008 hence entrepreneur of roof-tile 
entrepreneur in competent life criterion or above poorness line. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
  
Sejak pelita I pemerintah Indonesia telah memberikan perhatian terhadap 
peningkatan kesejahteraan masyarakat di semua sektor. Salah satu usaha pemerintah 
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat adalah melalui penggalakan industri 
pedesaan dan kerajinan rumah tangga yang keberadaannya sudah berakar pada 
masyarakat Indonesia khususnya di daaerah pedesaan. Industri pedesaan dan 
kerajinan rumah tangga terlihat mulai berkembang pada tahun 1930. Hal ini ditandai 
dengan berdirinya pusat-pusat pertumbuhan industri diberbagai kota berupa industri 
tenun, industri perabot rumah tangga, industri batik dan industri lainnya. 
Perkembangan industri ini terus berlanjut meskipun perkembangan ini terutama 
berlokasi di Pulau Jawa (Rahardjo, 1986:170).  
Untuk lebih memantapkan pembangunan di sektor industri, diharapkan 
dapat mewujudkan struktur ekonomi yang seimbang antara industri besar, sedang 
atau industri menengah dan industri kecil. Dalam pengembangan industri besar dan 
menengah secara langsung dapat merangsang pertumbuhan dan pengembangan 
industri kecil. 
Tujuan pokok pembangunan industri kecil adalah untuk meningkatkan dan 
mengusahakan pemerataan hasil pembangunan melalui penyebaran usaha di seluruh 
pelosok daerah serta meningkatkan partisipasi golongan ekonomi lemah dalam 
menyelenggarakan usaha industri, sehingga dapat memperluas lapangan kerja. Pada 
akhirnya bertujuan untuk memperkuat ketahanan nasional serta meletakkan dasar 
yang kokoh dalam pembangunan ekonomi nasional. 
 
 
Sektor industri mempunyai peranan yang besar dalam memberikan kontribusi  
 terhadap pembentukan Produk Domestik Nasional Bruto (PDNB). Sektor industri 
dianggap penting karena kegiatan industri merupakan tumpuan harapan terhadap 
usaha untuk memacu kemakmuran, yang dalam kegiatan pembangunan diharapkan 
dapat berfungsi sebagai dinamisator untuk sektor-sektor yang lain sehingga 
perekonomian dapat tumbuh seperti yang diharapkan. Mulai sektor industri ini 
diharapkan mampu memecahkan masalah pengangguran, dimana dengan tumbuh 
berkembangnya sektor ini diharapkan dapat menyerap tenaga kerja. 
Proses pengembangan dan pembangunan industri tidak dapat dilakukan 
dengan menanamkan modal yang besar begitu saja, tetapi suatu industri tumbuh pada 
suatu daerah disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya faktor lokasi. Selain 
lokasi industri, tumbuh berkembangnya suatu industri dapat dipengaruhi oleh faktor 
produksi.   
Jumlah penduduk dari waktu ke waktu mengalami penambahan sehingga 
menimbulkan berbagai masalah pemukiman. Masalah pemukiman tersebut timbul 
sebagai dampak negatif dari jumlah penduduk yang besar antara lain: 
Ø Gelandangan dan anak jalanan, karena semakin sempitnya daerah pemukiman. 
Ø Munculnya pemukiman liar. 
Ø Berkurangnya lahan pertanian yang produktif. 
Ø Pengangguran, karena lapangan kerja semakin sempit. 
Pada suatu daerah yang padat penduduknya maka secara otomatis mengurangi lahan 
yang tersedia. Karena lahan yang seharusnya disediakan untuk lahan pertanian 
berubah menjadi bangunan perumahan. 
Kegiatan industri merupakan aktivitas manusia di dalam memanfaatkan 
sumber daya alam yang ada. Hasil dari kegiatan industri ini mampu untuk memenuhi 
kebutuhan manusia. Sebagian kegiatan industri berada di perkotaan namun tidak 
sedikit industri yang berada di pedesaan, yaitu: berupa industri kecil dan industri 
rumah tangga. Keberadaan industri di pedesaan akan bermanfaat dalam menampung 
jumlah angkatan kerja yang ada, seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk di 
daerah pedesaan. 
 Keberadaan indutri genteng di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban cukup 
dominan mempengaruhi kondisi sosial ekonomi  masyarakat setempat. Karena 
sifatnya padat karya, industri genteng mampu mengurangi jumlah pengangguran dan 
memberi tambahan pendapatan. 
Seiring dengan perkembangan jaman banyak bangunan yang berdiri megah, 
padahal dalam mendirikan sebuah rumah memerlukan bahan  bangunan berupa 
genteng. Setiap satu bangunan memerlukan ribuan genteng, jadi genteng merupakan 
salah satu bagian bahan bangunan yang sangat penting. 
Kemajuan industri genteng di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban tidak 
lepas dari faktor-faktor produksi, diantaranya adalah bahan baku, modal, tenaga kerja, 
sumber tenaga, transportasi dan pemasaran. Secara teoritik penentuan lokasi untuk 
industri itu diperlukan agar diperoleh kerangka alokasi sumber daya secara rasional, 
yaitu daerah dapat dikembangkan sesuai dengan potensinya.  
Pembangunan industri genteng ini disamping menguntungkan pengusaha 
genteng yaitu meningkatkan pendapatan juga meninggalkan dampak negatif seperti 
pencemaran udara, berkurangnya lahan produktif, sawah bekas galian terendam air 
saat musim hujan dan hilangnya  lapisan top soil sehingga hasil produksi pertanian  
mengalami penurunan.  
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti mengambil judul 
“Studi Industri Genteng di Desa Demakan Kecamatan  Mojolaban Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2007”.      
 
 
 
 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
 
 Bertitik tolak dari latar belakang masalah maka timbul masalah, sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh industri genteng terhadap karakteristik sosial ekonomi pengusaha.  
2. Keberadaan industri genteng di Desa Demakan untuk saat ini dikaitkan dengan 
faktor produksi.  
3. Menyempitnya lapangan kerja bisa menambah laju urbanisasi, sehingga 
dimungkinkan banyak tenaga kerja yang tidak terserap. 
4. Adanya kemungkinan besarnya pendapatan pengusaha industri genteng 
disebabkan oleh lakunya genteng dipasaran. 
5. Adanya penggalian tanah secara terus menerus terhadap lahan produktif dapat 
mengakibatkan pengangguran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 
Agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas, mencapai sasaran yang bersifat 
khusus dan dapat memberikan jawaban pemecahan masalah dengan baik, maka perlu 
adanya pembatasan masalah. 
1. Karakteristik sosial-ekonomi pengusaha genteng di Desa Demakan Kecamatan 
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo Tahun 2008, dibatasi hanya pada tingkat  umur, 
jenis kelamin, pendidikan, status perkawinan, tanggungan keluarga dan lama 
usaha. 
2. Faktor produksi pada penelitian ini dibatasi hanya pada faktor modal usaha, 
jumlah tenaga kerja, bahan baku, transportasi dan pemasaran.  
3. Pada penelitian ini hanya dibatasi pada besarnya pendapatan pengusaha genteng 
di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban Tahun 2008. 
 
 
D. Perumusan Masalah 
 
 Berdasarkan uraian diatas maka dapat penulis kemukakan perumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana karakteristik sosial-ekonomi pengusaha genteng di Desa Demakan 
Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo Tahun 2008? 
2. Faktor produksi apa saja yang mendukung keberadaan industri genteng di Desa 
Demakan Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo? 
3. Berapa besar pendapatan yang diperoleh pengusaha dari usaha industri genteng? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
1. Untuk mengetahui karakteristik sosial-ekonomi pengusaha genteng di Desa 
Demakan Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo Tahun 2008. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor produksi yang  mendukung keberadaan industri 
genteng di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. 
3. Untuk mengetahui besar pendapatan pengusaha yang diperoleh dari industri 
genteng. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik manfaat praktis dan manfaat 
teoritis.  
 
1. Manfaat Teoritis 
 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan ilmu 
Geografi khususnya di SMA  kelas XI dengan materi pola persebaran industri.  
 
2. Manfaat Praktis 
 
 1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: Memberikan 
sumbangan pemikiran kepada pengusaha industri dan pemerintah daerah setempat 
mengenai pemilihan lokasi industri genteng, sehingga diharapkan berguna sebagai 
dasar pertimbangan untuk perencanaan pengambilan kebijaksanaan di masa yang 
akan datang. 
2. Dan sebagai usaha dalam pengembangan industri kecil yang selama ini masih 
tertinggal  dengan sektor modern  khususnya pada industri kecil. 
3. Sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan pembangunan industri pedesaan 
di Desa Demakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
  
A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Industri 
a. Pengertian Industri 
Industri merupakan bagian dari sub sektor ekonomi yang penting dalam 
pembangunan, karena berhubungan dengan aktivitas manusia dalam bidang ekonomi. 
Sektor industri diyakini sebagai sektor yang dapat memimpin sektor-sektor lain 
dalam sebuah perekonomian menuju kemajuan. Produk-produk industri selalu 
memiliki “dasar tukar” yang tinggi atau lebih besar dibandingkan produk-produk 
sektor lain. Hal ini disebabkan karena sektor industri memiliki variasi produk yang 
sangat beragam dan mampu memberi manfaat marjinal yang tinggi kepada 
pemakainya. Pelaku bisnis (produsen, penyalur, pedagang, dan investor) lebih suka 
berkecimpung dalam bidang industri karena sektor ini memberikan marjin 
keuntungan yang lebih besar. Usaha dalam bidang industri dan berniaga hasil-hasil 
industri juga lebih diminati karena proses produksi serta penanganan produknya lebih 
bisa dikendalikan oleh manusia, tidak terlalu bergantung pada alam semisal musim 
atau keadaan cuaca. 
Sektor industri dianggap sebagai obat yang paling mujarab untuk mengatasi 
masalah pembangunan ekonomi di negara-negara berkembang. Kebijaksanaan yang 
ditempuh dan sering kali dipaksakan, dalam arti hanya sekadar meniru pola 
kebijaksanaan pembangunan di negara-negara maju tanpa memperhatikan  keadaan 
dan kondisi lingkungan yang ada seperti masalah ketersediaan bahan mentah, 
ketersediaan tehnologi, kecakapan tenaga kerja, kecukupan modal dan sebagainya. 
Hasil pembangunan paling nyata yang dapat dilihat di negara-negara maju dan 
kemudian banyak dijadikan cermin pola pembangunan oleh negara-negara 
berkembang adalah kadar keindustrian perekonomian, yang dianggap merupakan 
sumber kekayaan, kekuatan, dan keadaan seimbang negara-negara maju. (Dumairy, 
1997: 227 - 22)                                                                                 
 Menurut pasal 1 UU No. 5 tahun 1984 tentang perindustrian, industri 
didefinisikan sebagai suatu unit usaha yang melakukan kegiatan merubah barang 
dasar menjadi barang jadi atau setengah jadi yang lebih tinggi nilainya. Verkoren 
(1991: 1) membatasi pengertian industri pada kegiatan manufaktur yang meliputi 
kegiatan pengolahan, perakitan, dan reparasi. Lebih tepatnya semua kegiatan 
ekonomi yang khususnya ditujukan pada transformasi bahan mentah dan atau produk 
setengah jadi menjadi produk setengah jadi atau produk jadi, termasuk kegiatan 
perakitan dan reparasi. Dari definisi di atas dapat dirumuskan batasan industri yaitu 
kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk menghasilkan barang yang lebih tinggi 
nilainya dengan mempergunakan teknologi tertentu. H. Burger, seperti yang dikutip 
oleh Raharjo (1986: 169) mencatat adanya tiga jenis  industri, yaitu: 
1) Industri rumah tangga di pedesaan yang umumnya hanya merupakan 
kegiatan sambilan. 
2) Industri kecil yang sudah memakai sistem pekerja upahan, tapi umumnya 
masih belum memakai mesin dan dengan jumlah pekerja kurang dari 50 
orang.  
3) Industri rumah tangga adalah usaha industri yang mempekerjakan kurang 
dari 5 orang.  
 
b. Klasifikasi Industri 
Banyak usaha yang dilakukan untuk membuat klasifikasi industri manufaktur 
untuk lebih menyederhanakan keragaman yang ada pada industri manufaktur. Dasar 
yang digunakan dalam pembuatan klasifikasi pun beragam, mulai dari ukuran modal, 
jumlah tenaga kerja, tingkat tehnologi, lokasi sampai jenis barang yang diproduksi. 
Dari klasifikasi-klasifikasi yang telah dibuat akan ditemukan banyak istilah jenis-
jenis industri, dimana istilah yang muncul dari satu klasifikasi bisa sama dengan 
istilah dalam klasifikasi lain, dan hal ini dapat membingungkan. Sebagai contoh 
klasifikasi atas dasar ukuran modal yang dibuat oleh Departemen Perindustrian dan 
 klasifikasi atas dasar jumlah tenaga kerja yang dibuat oleh Badan Pusat Statistik 
(BPS), sama-sama memunculkan istilah industri kecil. 
Klasifikasi industri menurut jumlah tenaga kerjanya industri dikelompokkan 
menjadi: 
1. Industri Kecil  
 Besar kecilnya perusahaan berdasarkan ukuran modal, jumlah buruh dan nilai 
produksi dalam satu tahun, dimana kriteria kuantitatif dalam mengukur besar 
kecilnya perusahaan tersebut berbeda menurut perkembangan ekonomi atau 
industri suatu negara. Menurut BPS, yang dimaksud dengan industri kecil adalah 
usaha industri yang melibatkan tenaga kerja 5 sampai 19 orang.  
2. Industri Sedang 
Kelompok industri yang mempunyai tenaga kerja 20 sampai 99 orang.  
3. Industri Besar 
Kelompok industri yang sudah memakai mesin yang lebih modern dan jumlah 
pekerjanya lebih dari 100 orang. 
4. Industri rumah tangga 
Kelompok industri ini pada umumnya mengolah hasil pertanian untuk dijadikan 
barang jadi. Pekerjaan ini terutama dilakukan para petani sebagai pekerjaan 
sampingan, jika mereka tidak mengerjakan sawahnya. Tetapi ada juga yang 
menjadi pekerjaannya sehari-hari. Dan jumlah tenaga kerjanya 1 sampai 4 orang, 
menurut Hoselitz dalam  Raharjo (1986: 99). 
Industri kecil dan industri rumah tangga adalah satu bentuk perekonomian 
rakyat di Indonesia yang apabila dikembangkan akan mampu memecahkan masalah-
masalah dasar pembangunan Indonesia seperti pengangguran. Industri kecil juga 
berperan dalam menciptakan suatu proses industrialisasi Indonesia yang 
berkesinambungan. Industrialisasi yang berkesinambungan adalah proses industri 
yang tidak menciptakan ketergantungan terhadap pasar luar negeri sehingga harus 
ditunjang dengan suatu pasar lokal yang kuat (Soetrisno, 1991 dalam Rahma, 2005). 
 Pembangunan industri kecil yang berada di pedesaan mempunyai arti yang 
cukup strategis. Menurut Hadi (1987:54) pembangunan industri kecil khususnya di 
pedesaan dapat diajukan alasan, sebagai berikut: 
1) Karena letaknya di pedesaan maka tidak akan menambah migrasi ke kota atau 
dengan kata lain mengurangi atau menghentikan laju urbanisasi. 
2) Sifatnya yang padat tenaga kerja akan memberikan kemampuan serap lebih besar 
per unit yang diinvestasikan. 
3) Masih dimungkinkannya bagi tenaga yang diserap, dengan letak yang berdekatan, 
untuk kembali berburuh tani dalam usaha tani khususnya menjelang dan saat-saat 
sibuk dan; 
4) Penggunaan tehnologi yang sederhana mudah dipelajari dan dilaksanakan. 
Pengembangan industri kecil di daerah pedesaan sangat memerlukan 
perlindungan dari pemerintah yang berupa kebijaksanaan harga, pembatasan terhadap 
barang-barang impor yang sudah dapat diproduksi di dalam negeri, serta pembatasan 
gerak industri padat modal agar tidak memasuki daerah kerja yang diperuntukkan 
bagi industri kecil yang berada di pedesaan. 
Menurut Azhari (1986:50) untuk pengklasifikasian industri berdasarkan 
pembangunan industri kecil dan industri rumah tangga di Indonesia dibedakan 
menjadi 3 yaitu: 
a. Industri lokal 
Adalah kelompok jenis industri yang menggantungkan kelangsungan 
hidupnya pada pasar setempat yang terbatas, sehingga dalam pemasaran yang sangat 
terbatas telah menyebabkan kelompok ini hanya menggunakan sarana transportasi 
yang sederhana seperti gerobak, sepeda, dan pikulan. Adapun karena pemasaran hasil 
produksinya ditangani sendiri maka pada kelompok ini jasa pedagang perantara 
kurang menonjol. 
b. Industri sentra 
Adalah kelompok jenis industri yang dari segi satuan usaha mempunyai skala 
kecil, tetapi membentuk pengelompokan atau kawasan produksinya yang terdiri dari 
 kumpulan unit usaha yang menghasilkan barang sejenis. Ditinjau dari segi 
pemasarannya kategori kedua ini pada umumnya menjangkau pasar yang lebih luas, 
sehingga  peran  pedagang  perantara  sangat menonjol. 
Sedangkan sentra industri kecil adalah suatu pengelompokan industri sejenis 
yang berdekatan satu sama lain dengan tujuan untuk mempermudah dalam usaha 
pengembangan yang tidak dibatasi unit administrasi (Arundika, Rahma, 2005). 
c. Industri mandiri  
Adalah kelompok jenis industri yang masih mempunyai sifat-sifat industri 
kecil, namun telah berkemampuan mengadaptasi teknologi produksi yang cukup 
canggih. Pemasarannya tidak tergantung pada pedagang perantara saja. 
 Menurut  Dumairy (1997: 232) bahwa  pengembangan  sektor  industri sendiri  
(industrialisasi),  mempunyai  hubungan   erat  dengan   administrasi 
Departemen Perindustrian dan Perdagangan, industri digolong-golongkan  
berdasarkan hubungan arus produknya menjadi: 
1. Industri hulu, yang terdiri atas: 
a. Industri kimia dasar 
b. Industri  mesin, logam dasar dan elektronika 
2. Industri hilir, yang terdiri atas: 
a. Aneka industri  
b. Industri kecil 
Stanley dan Morse dikutip oleh Saleh (1986:17) membagi kriteria industri 
kedalam klasifikasi skala industri atas dasar penyerapan tenaga kerja seperti dalam 
tabel sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 1. Pengklasifikasian skala industri atas dasar penyerapan tenaga kerja 
No Segmen Klasifikasi Industri Jumlah Tenaga Kerja (orang) 
1. Industri Kerajinan Rumah Tangga 1 - 9 
2. Industri Kecil 10 - 49 
3. Industri Sedang 50 - 99 
4. Industri Besar >100 
 
Manfaat dari suatu industri adalah: 
1. Untuk mengurangi masyarakat yang menganggur. 
2. Memperluas lapangan pekerjaan. 
3. Menghasilkan barang yang berguna bagi masyarakat. 
4. Memperbesar kegunaan bahan mentah. Jadi, semakin banyak bahan mentah 
yang diolah dalam perindustrian, semakin besar pula manfaat yang kita peroleh. 
5. Bisa menghasilkan barang yang diperlukan oleh masyarakat. 
6. Menambah pendapatan penduduk sekitar daerah industri, sehingga menambah 
kemakmuran. 
 
c. Faktor  Produksi 
Tidak ada industri yang sepenuhnya ’berdiri sendiri’ atau dapat mencukupi 
kebutuhannya sendiri. Suatu industri mempunyai keterkaitan dengan industri lain dan 
mungkin juga dengan masyarakat umum. Keterkaitan-keterkaitan fungsional 
semacam itu mungkin berhubungan dengan  masukan dan pengeluaran. Karena pada 
prinsipnya industri meliputi tiga hal, yaitu masukan, proses dan keluaran.  
Keberadaan suatu industri tidak terlepas dari adanya faktor-faktor produksi 
yang mendukungnya. Bale (1981:21) menyebut faktor produksi sebagai faktor 
lokasional atau faktor yang mempengaruhi lokasi dari suatu industri, dan faktor 
produksi ini yang dijadikan pertimbangan dalam pemilihan lokasi suatu industri.  
 Suatu industri cenderung berlokasi  pada tempat yang menyediakan akses 
yang paling optimum terhadap faktor-faktor produksi.  Faktor produksi menjadi 
pertimbangan penting dalam berdirinya suatu industri dan akan menentukan 
keeksistensiannya.   
Menurut Bintarto, 1997 dalam Wulandari, 2000) syarat-syarat yang 
dibutuhkan untuk menjamin kelangsungan aktifitas suatu industri adalah tersedianya 
bahan baku, tenaga kerja, modal, fasilitas perhubungan dan transportasi yang baik. 
Berdasarkan hal tersebut maka potensi wilayah merupakan faktor yang berpengaruh.  
Faktor-faktor produksi tersebut sangat mempermudah atau mendukung  
keberadaan  suatu industri. Beberapa faktor tersebut meliputi: 
1. Faktor modal 
Faktor utama dalam pendirian suatu industri adalah modal. Karena modal 
sangat diperlukan untuk pembelian bahan baku, alat atau mesin pencetak, dan ongkos 
tenaga kerja. Tanpa modal yang cukup suatu industri tidak mungkin bisa berjalan 
sebagaimana mestinya.   
2. Faktor fasilitas perhubungan dan transportasi 
Salah satu faktor penentu dan sarana pendukung bagi persebaran industri 
fasilitas perhubungan dan transportasi yang sangat dipertimbangkan oleh pihak 
investor untuk mendirikan suatu industri.  menurut Abbas salim (1993:5) 
Transportasi adalah sarana bagi manusia untuk memindahkan sesuatu, baik manusia 
atau benda dari satu tempat ke tempat lain, dengan ataupun tanpa mempergunakan 
alat bantu. Alat bantu tersebut dapat berupa tenaga manusia, binatang, alam ataupun 
benda lain dengan mempergunakan mesin ataupun tidak 
bermesin.(http://elisa.ugm.ac.id/files/Sri_Rum/UZ8G6uAj/Makalah%20Kel.1.doc) 
Dengan keberadaan prasarana transportasi yang memadai tentu saja akan 
memudahkan, baik pengusaha maupun tenaga kerja. Sarana transportasi, sangat 
penting untuk  memberikan  layanan  bagi  pekerja industri. Pengertian dari  
prasarana transportasi  itu sendiri adalah bangunan-bangunan  yang diperlukan  untuk  
 memberikan pelayanan atau jasanya bagi kebutuhan dasar penduduk yang terdiri atas 
jalan, jembatan, pelabuhan, bandara. Manfaat transportasi adalah sebagai arus keluar-
masuk bahan baku, barang jadi dan manusia; menunjang perkembangan 
pembangunan (The Promoting sector); penunjang dan perangsang pemberian jasa 
bagi perkembangan perekonomian (The service sector). 
3. Faktor bahan baku 
Dengan tersedianya bahan baku di suatu tempat menjadi tidak berguna jika 
masyarakat tidak mau dan mampu mengolahnya. Ketersediaan bahan baku yang 
memadai sering menjadi suatu pertimbangan untuk pendirian suatu industri. Dengan 
demikian, suatu wilayah yang memiliki cukup bahan baku bisa dipastikan  
merupakan wilayah terdapatnya industri. 
4. Faktor pemasaran 
Pemasaran produk hasil keluaran produksi haruslah dikelola oleh orang-orang 
yang tepat agar hasil produksi dapat terjual untuk mendapatkan keuntungan / profit 
yang diharapkan sebagai pemasukan untuk pembiayaan kegiatan produksi berikutnya, 
memperluas pangsa pasar,memberikan dividen kepada pemegang saham, membayar 
pegawai karyawan, buruh dan lain-lain. 
Menurut J. Stanton yang dikutip oleh Dharmesta dan Irawan (2005:5) 
mengemukakan pemasaran sebagai berikut bisnis yang ditujukan untuk 
merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan barang 
dan jasa yang memuaskan kebutuhan baik kepada pembeli yang ada maupun pembeli 
potensial. 
5. Faktor tenaga kerja 
Tersedianya tenaga kerja yang melimpah sering dijadikan pertimbangan bagi 
pengusaha untuk mendirikan industri, terlebih industri yang sifatnya padat karya. 
Dengan melimpahnya tenaga kerja, asumsinya, tenaga kerja menjadi lebih murah. 
Keberadaan tenaga kerja tentunya dapat memperlancar jalannya suatu usaha yang 
dijalankan oleh seseorang atau perusahaan. Perkembangan industri sangat ditentukan 
oleh beberapa faktor salah satunya adalah tenaga kerja, keberadaan tenaga kerja 
 tentunya dapat memperlancar jalannya suatu usaha yang dijalankan oleh seseorang 
atau perusahaan. Salah satu industri yang berorientasi pada tenaga kerja (man power), 
tenaga kerja adalah industri genteng. Lokasi industri ini terletak di daerah yang 
tersedia tenaga kerja yang memiliki spesialisasi membuat genteng. 
Faktor pendukung dan penghambat dari suatu usaha industri  
¤ Faktor pendukung berjalannya industri yaitu: 
1. Industri yang bersifat padat karya  
Faktor pendukung utamanya adalah jumlah tenaga kerja yang sesuai dengan 
keperluan industri tersebut dan bertempat tinggal disekitar lokasi industri, serta 
tersedianya bahan baku yang mudah didapat secara terus menerus. 
2. Industri yang bersifat padat modal 
Faktor pendukung utama industri yang bersifat padat modal adalah modal. 
Modal dapat terdiri dari uang, alat produksi dan alat perlengkapan produksi 
serta bahan baku yang mudah didapatkan secara terus menerus. 
¤ Faktor penghambat dari suatu usaha industri yaitu: 
1. Pemasaran kurang lancar yang diakibatkan karena persaingan dari bahan 
pengganti sejenis yang harganya lebih murah. 
2. Model barang yang dihasilkan relatif  kurang bervariasi. 
3. Bahan baku untuk jenis-jenis barang tertentu sangat sulit diperoleh karena 
tergantung dari ketersediaan bahan baku. 
4. Sarana dan prasarana pendukung industri belum merata di seluruh Indonesia. 
5. Kurangnya tenaga ahli yang diperlukan dalam menjalankan usaha industri 
(Azhary, 1986: 32). 
 
 
 
 
 
 
 2. Industri Kecil 
 
a. Pengertian Industri Kecil 
Sektor industri sebagai salah satu kegiatan pembangunan diharapkan dapat 
memperlancar perekonomian dan membantu memecahkan masalah pengangguran. 
Dalam usaha  memajukan industri, maka industri kecil perlu dibina dan 
dikembangkan karena industri kecil dapat membantu memecahkan masalah 
kesempatan kerja dan memberikan nilai tambah di sektor industri pengolahan yang 
mempunyai andil sangat besar dalam menciptakan lapangan pekerjaan di Indonesia. 
Biro Pusat Statistik (1995: 2) mendefinisikan industri kecil sebagai berikut: 
Usaha rumah tangga yang melakukan kegiatan mengolah barang dasar 
menjadi barang  jadi atau setengah jadi, barang setengah jadi menjadi barang 
jadi, atau dari yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi 
nilainya dengan maksud untuk dijual, dengan jumlah pekerja paling sedikit 
lima orang dan paling banyak 19 orang termasuk pengusaha.  
 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa industri genteng 
di Desa Demakan termasuk dalam industri kecil karena mempunyai jumlah tenaga  
kerja maksimal 5 orang. Industri genteng di Desa Demakan  dijadikan sumber 
pendapatan yang bisa diandalkan dalam meningkatkan pendapatan pengusaha. 
 
b. Peranan Industri Kecil 
Pengertian peranan adalah dinamika dari status atau penggunaan dari hak dan 
kewajiban atau bisa juga disebut status subjektif. Industri kecil memiliki peranan 
yang penting dalam kemajuan daerahnya dan memberikan lapangan kerja bagi 
penduduk sekitar daerah industri kecil ini, sehingga mengurangi pengangguran. Dan 
dengan adanya industri kecil ini maka dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat 
khususnya masyarakat ekonomi menengah ke bawah. Mubyarto (1987: 216) 
menyebutkan peranan industri kecil sebagai berikut: 
 a. Industri ini memberikan lapangan kerja bagi penduduk pedesaan yang 
umumnya tidak bekerja secara penuh. 
b. Ia memberikan tambahan pendapatan tidak saja bagi pekerja/ kepala keluarga, 
tetapi  juga bagi anggota-anggota keluarga yang lain. 
c. Dalam beberapa hal ia mampu memproduksi barang-barang keperluan 
penduduk setempat dan daerah sekitarnya secara lebih efisien dan lebih murah 
dibanding dengan industri besar. 
 
3. Industri Genteng 
a. Pengertian Genteng 
Genteng adalah unsur bangunan yang dipakai sebagai penutup atap. Tanah liat 
adalah bahan mentah dari genteng dimana tanah liat itu dibakar (genteng  keramik)  
atau  dengan  cara   lain   misalnya, dari  campuran   semen Portland, pasir, dan air 
yang dicetak dan sesudah itu dibiarkan mengeras (http://digilib.petra.ac.id/ads-
cgi/viewer.pl/jiunkpe/s1/sip4/2002/jiunkpe-ns-s1-2002-21497158-1188-tanah merah-
chapter2pdf).  
Genteng merupakan salah satu bahan bangunan yang sangat penting karena 
digunakan sebagai penutup atap untuk menghindari hujan dan panasnya sinar 
matahari. Bahan bangunan ini mudah didapat di toko-toko dan industri genteng. 
  
Gambar 1. Genteng Mantili 
 
b. Bahan Baku 
Bahan baku adalah bahan yang digunakan sebagai bahan utama dalam produk 
untuk menghasilkan barang jadi (Bale, 1981). Tanah itulah yang disebut bahan baku 
sebagai contoh yaitu tanah menjadi batan (setelah tanah di cangkul kemudian diolah 
oleh mesin molen keluar sudah berupa tanah yang berbentuk kotak atau kueh). Bahan 
baku yang terpenting dalam pembuatan genteng adalah tanah. Tanah adalah suatu 
benda alami heterogen yang terdiri atas komponen-komponen padat, cair, dan gas, 
dan mempunyai sifat serta perilaku yang dinamik (Arsyad, 1989:1). Tanah yang 
dijadikan bahan baku tersebut tidak semua tanah bisa dibuat menjadi genteng. Jenis 
tanah yang baik untuk pembuatan genteng adalah tanah lempung atau tanah 
grumusol, jenis tanah ini memiliki kandungan sedikit pasir, agak lengket, warna 
hitam, mudah meresap air. 
 
              
             Gambar 2. Bahan Baku untuk Pembuatan Genteng 
 
4. Persebaran Industri 
 
a. Pengertian Persebaran Industri 
Persebaran industri adalah kondisi sebaran industri secara keruangan. 
Sedangkan penyebaran industri adalah upaya mengubah persebaran industri agar 
serasi, selaras dan seimbang  dengan daya dukung dan daya tampung lingkungan. 
Weber dalam Fauzan (2000: 33) mengemukakan ada 3 faktor yang menentukan 
persebaran lokasi industri, yaitu: bahan mentah, tenaga kerja dan konsumen (daerah 
pasaran). 
Keberadaan industri genteng di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban ini 
tersebar di dukuh Sambilawang, Dobayan, Pondok, Demakan, Nglayang, Kalipelang, 
Goresan, Pancuran, Nandan dan Ngganggasan. Hal ini disebabkan oleh lokasi 
industri yang berdekatan dengan lokasi pengambilan bahan baku. 
 
 
 
 
 5. Karakteristik Sosial Ekonomi 
 
Dalam penelitian ini yang akan dibahas dalam karakteristik sosial-ekonomi 
yakni masalah pendapatan responden dan tanggungan keluarga. Sedangkan kondisi 
sosial adalah “keadaan masyarakat suatu negara pada saat tertentu”. Semua manusia 
yang berada dimuka bumi menjaga kelangsungan hidupnya dan selalu berusaha untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan segala aktivitas. Sebab dengan adanya 
kegiatan manusia pada prinsipnya merupakan salah satu wujud interaksi manusia 
dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik seperti aspek topologi (letak, luas). Jadi 
dengan adanya perkembangan industri dapat mempengaruhi kondisi sosial ekonomi 
pengusaha. 
1. Karakteristik Sosial 
Karakteristik adalah sesuatu hal yang menjadikan suatu benda memiliki sifat, 
cirri dan kekhasan yang menyebabkan benda tersebut berbeda dengan benda yang 
lain baik itu benda hidup maupun benda mati. “ Karakteristik pengusaha genteng” 
adalah sesuatu yang memberikan corak/sifat/ciri/kekhasan yang membedakan antara 
pengusaha genteng dengan pengusaha lainnya jika ditinjau dari segi sosial-ekonomi.  
Untuk menentukan dan mengukur variabel status sosial seseorang dalam 
masyarakat, diperlukan sub variabel sebagai alat ukurnya yaitu:  
a. Pendidikan  
Pengertian Pendidikan menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 
tahun 2003 (2003:2) adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memenuhi kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan akal, akal mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. (http:raflengerungan.wordpress.com/pengertian-
pendidikan/) 
Dengan demikian pendidikan merupakan faktor penentu dalam merubah 
sikap, pikiran, dan pandangan masyarakat di dalam menghadapi perubahan sosial 
 yang terjadi di dalam masyarakat atau lingkungannya. Perubahan tersebut bisa terjadi 
karena masuknya nilai-nilai baru ke dalam masyarakat. 
 
2. Karakteristik Ekonomi 
Karakteristik ekonomi pengusaha dapat dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu: 
a. Pendapatan  
Pendapatan dapat dikatakan sebagai dasar penghidupan. Oleh karena itu setiap 
melakukan pekerjaan dimaksudkan untuk memperoleh pendapatan. 
1) Effendi (1983: 4) mendefinisikan, bahwa: 
“Pendapatan adalah gambaran yang lebih tepat tentang posisi ekonomi keluarga di 
dalam masyarakat”. Dari definisi tersebut dapat diartikan bahwa kedudukan dan 
keadaan ekonomi seseorang di dalam masyarakat dapat ditentukan oleh pendapatan 
keluarga. 
 
2) Sumardi (1982: 65) berpendapat, bahwa: 
 “Pendapatan adalah uang yang diterima dan diberikan kepada subjek ekonomi 
berdasarkan prestasi-prestasinya yang diserahkan yaitu berupa pendapatan dari 
profesi yang sendiri atas usaha perseorangan, pendapatan dari kekayaan, serta dari 
sektor subsistem”. 
Jadi pendapatan adalah pembayaran yang berupa uang atau barang dari suatu 
aktivitas yang telah dilakukannya, diterima dari pihak lain maupun dari dirinya 
sendiri. Selain diperoleh dari bekerja juga melalui jasa produksi kepada konsumen 
berupa barang dagangan atau kepada pihak lain. Pendapatan dapat berupa pendapatan 
pokok maupun pendapatan sampingan. Faktor - faktor yang mempengaruhi 
pendapatan keluarga oleh Sumardi dan Evers (1982 : 98 – 100), antara lain:  
1)  Pendidikan  
Tingkat pendidikan akan berpengaruh pula  dalam perolehan pendapatan. 
Dalam jenis pekerjaan yang sama, yang memperoleh pikiran untuk mengerjakannya 
tentu orang  yang memiliki tingkat pendidikan tinggi akan lebih cepat menyelesaikan 
 dibanding orang berpendidikan rendah. Hal demikian akan berpengaruh pada 
penghasilan.  
2) Pekerjaan  
Pekerjaan akan mempengaruhi langsung terhadap penghasilan (pendapatan), 
apakah pekerjaan tersebut dalam lahan yang basah dalam arti lahan yang bisa cepat 
mendapatkan uang atau dalam lahan yang kering. 
3) Jumlah anggota keluarga 
Pendapatan masyarakat dapat digolongkan menjadi tiga tipe yaitu masyarakat 
dengan pendapatan tinggi, sedang dan rendah dengan mengacu pada ukuran tertentu. 
Penentuan ukuran standar pendapatan minimum ini oleh para ahli berbeda-beda untuk 
penggunaan yang berlainan. Untuk patokan di Indonesia dapat digunakan standard 
Sayogyo, yaitu yang dapat dikatakan “cukupan” (standar pendapatan minimum) ialah 
equivalent dengan harga 240 kg beras pertahun bagi tiap anggota keluarga (dalam 
Swasono, Yudo & Sulistyaningsih, 1983). 
b.  Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga sangat berpengaruh terhadap status ekonomi 
suatu keluarga, dimana dengan beban tanggungan keluarga yang banyak 
mengakibatkan tingkat kebutuhan menjadi meningkat pula, begitu juga sebaliknya. 
 
6. Kerusakan Lingkungan 
 
Pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk 
hidup, zat, energi, dan atau komponen lain ke dalam lingkungan dan atau berubahnya 
tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau proses alam, sehingga kualitas 
lingkungan menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan 
peruntukannya. Sedangkan pencemaran udara adalah masuknya atau dimasukkannya 
zat, energi, dan atau komponen lain ke dalam udara ambient oleh kegiatan manusia, 
sehingga mutu udara ambient turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan 
 udara ambient tidak dapat memenuhi fungsinya (Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 
Karanganyar, 2006). 
Berdasarkan uraian diatas maka Penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pencemaran lingkungan adalah masuknya zat, energi dan komponen lain ke dalam 
lingkungan sehingga kualitasnya menjadi berkurang. Hal ini dapat dirasakan 
bahwasanya di Daerah Demakan udaranya sangat panas belum lagi udaranya sudah 
tercemar dari  asap hasil pembakaran genteng, debu, bau, kabut, embun, uap, gas dan 
asap kendaraan bermotor. 
Menurut Gunarwan (101-102), pencemaran udara dapat dibagi-bagi  lagi 
berdasarkan berbagai  tipe, ada yang didasarkan sumber pencemar alam dan aktivitas 
manusia, jumlah dan penyebarannya, bentuk pencemar seperti gas atau benda padat, 
bentuk sumber titik atau suatu garis dan lain sebagainya. Miller (1979) membagi 
bahan pencemar udara menjadi : 
a. Karbon dioksida (CO, CO 2 ); 
b. Sulfur oksida (SO 2 , SO 3 ); 
c. Nitrogen oksida (N
2
O, NO, NO 2 ); 
d. Hidrokarbon (CH 4 , C 4 H1 O, C 6 H 6 ); 
e. Fotokemis oksidan  (O 3 , PAN dan aldehida); 
f. Partikel (asap, debu, jelaga, asbestos, logam, minyak dan garam); 
g. Senyawa inorganik (asbestos, HF, H 2 S, NH 3 ,H 2 SO 4 , H 2 NO 3 ); 
h. Senyawa inorganik lain (pestisida, herbisida, alkohol, asam-asam dan zat kimia 
lainnya); 
i. Zat radioaktif; 
j. Panas; 
k. Kebisingan. 
Canter (1977) menyebutkan pencemar udara yang berbentuk gas dapat dibagi 
ke dalam gas inorganik dan gas organik. Gas inorganik di antaranya adalah sulfur 
 dioksida, nitrogen oksida, karbon monoksida dan hidrogen sulfida. Gas organik di 
antaranya ialah hidrokarbon, mercaptans, alkohol, ketones dan asters. 
Pengaruh pencemaran sudah tidak terbatas lagi di lingkungan daerah akan 
tetapi sudah mulai menjalar mempengaruhi keadaan lingkungan hidup. Pengaruh 
yang sangat penting adanya pencemaran udara pada manusia adalah dalam aspek: 
kesehatan, kenyamanan, keselamatan, estetika dan perekonomian. Bahaya terhadap 
kesehatan dapat ditimbulkan oleh udara yang telah tercemar. Misalnya pengaruh dari 
karbon monoksida dari kendaraan bermotor dan asap. Telah banyak tercatat adanya 
penyakit yang acute sampai pada kematian yang disebabkan oleh udara yang 
tercemar. 
Kenyamanan yang berkurang atau hilang dari manusia dapat ditimbulkan oleh 
terjadinya iritasi pada mata karena adanya fotokimia aksi dan atau dapat pula 
terjadinya iritasi yang menyebabkan kesulitan dalam bernapas karena berbagai 
macam pencemar. 
Keselamatan manusia dapat diganggu oleh adanya pencemaran udara karena 
pandangan mata yang terganggu, ini membahayakan keselamatan lalu lintas udara, air 
maupun darat.  
Di lingkungan pemukiman dan industri masalah utama yang masih tetap 
merupakan hal yang belum terpecahkan adalah masalah limbah kota dan limbah 
industri. Bahan yang berbahaya dihasilkan sebagai limbah oleh kegiatan-kegiatan 
industri makin bertambah dan belum ada cara yang tepat untuk menanganinya. 
Limbah yang ada sebelum dibuang harus di netralisir. Untuk penanggulangan 
terhadap masalah ini masih menghadapi  kesulitan, terutama dalam pengumpulan 
limbah tersebut dan dalam mendapatkan tempat pembuangan yang aman. Masyarakat 
memiliki peran serta dalam hal menanggulangi limbah gas. Kepadatan industri 
genting di Desa Demakan tersebut merupakan sumber pencemaran udara yang 
semakin hari makin meningkat. Karena hal ini dapat menambah pencemaran udara 
meskipun belum begitu besar. Akibat negatif dari pencemaran ini terlihat dari 
dampaknya terhadap kesehatan masyarakat. 
 Di beberapa daerah, terutama di pantai sekitar kota besar dan daerah industri, 
lingkungan lautan juga telah mengalami pencemaran, baik pencemaran logam berat, 
pencemaran panas, maupun pencemaran lain-lain.  
Pengendalian pencemaran lingkungan hidup merupakan kewajiban 
sebagaimana ditetapkan dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 Tentang 
Pengelolaan Lingkungan Hidup (UU No. 23/1997). Ketidaktaatan, kelalaian, atau 
pelanggaran atas kewajiban tersebut diancam dengan sejumlah kemungkinan sanksi, 
baik sanksi administratif maupun sanksi pidana. Adapun fakta dan atau bukti tentang 
pencemaran lingkungan hidup harus didasarkan pada definisi pencemaran lingkungan 
hidup yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan. 
Pengelolaan Lingkungan Hidup, adalah upaya terpadu dalam pemanfaatan, 
penataan, peliharaan, pengawasan, pengendalian, pemulihan dan pengembangan 
lingkungan hidup. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 4 Tahun 1982, 
tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup disebutkan 
beberapa konsep atau batasan lingkungan hidup dan berbagai hal lain yang ada 
kaitannya dengan lingkungan hidup adalah (sistem yang merupakan) kesatuan ruang 
dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup termasuk di dalamnya 
manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan 
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
                                                                                                                             
Penelitian yang dilakukan oleh Bintoro Fuandaru (1996) dengan judul: 
KERAJINAN BATIK TULIS DI DESA WUKIRSARI KECAMATAN 
IMOGIRI KABUPATEN BANTUL. Dengan tujuan penelitian: (1) Untuk 
mengetahui alasan yang mendorong pengrajin tetap menekuni kerajinan batik tulis. 
(2) Untuk mengetahui faktor-faktor produksi yang berpangaruh terhadap kerajinan 
batik tulis. 
Metode yang di gunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Alat 
pengumpulan data kuesioner. Tehnik analisis data yang di gunakan adalah tehnik 
analisis statistik. 
Hasil penelitian: (1)Sebanyak 43,5% pengrajin menekuni kerajinan batik tulis 
dengan alas an untuk menambah pendapatan keluarga. (2) karakteristik pengrajin 
yang pokok adalah umur, jenis kelamin dan pendidikan. Umur pengrajin sebagian 
besar (80,5%) termasuk interval umur 30 sampai 59 tahun. Dari 92 responden semua 
wanita. Tingkat pendidikan masih tergolong sangat rendah, pengrajin yang tidak 
tamat SD yaitu 45,7% sedangkan yang tamat 33,9%. (3) Modal yang dimiliki para 
pengrajin batik tulis seluruhnya merupakan modal pribadi dan tidak ada modal yang 
berasal dari pinjaman. (4) Sebanyak 78,3% pengrajin menggunakan bahan bakar  
berupa kayu bakar. Biaya bahan bakar yang dikeluarkan oleh pengrajin lebih kecil 
dari Rp 2.000,- . (5)  Pengrajin batik tulis banyak yang menjual batik tulis setengah 
jadi kepada juragan yaitu sebanyak 58%, sedangkan 41,3% menjual kepada 
pedagang. (6) Sebagian besar atau 52,2% dari pengrajin batik memperoleh 
penghasilan  bersih  dari   usaha   kerajinan  batik  tulis   antara  Rp 20.000,-   sampai 
Rp 40.000,- per bulan. Dengan demikian rata-rata penghasilan perhari sekitar Rp 
1.000,-. Jika dibandingkan dengan UMR Propinsi DIY tahun 1996 sebesar Rp 3.200,- 
perhari, maka penghasilan dari usaha kerajinan batik tulis masih jauh di bawah UMR.      
                                                      
 Penelitian yang dilakukan oleh Fauzan Ahmadi (2002) dengan judul: STUDI 
TENTANG INDUSTRI MEBEL DI KECAMATAN GONDANGREJO 
KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2000. Dengan tujuan penelitian: (1) 
Untuk mengetahui faktor yang paling berperan dalam pemilihan lokasi industri mebel 
dan faktor yang paling berperan dalam perkembangan industri mebel di kecamatan 
Gondangrejo. (2) Untuk mengetahui seberapa besar peranan industri mebel terhadap 
peningkatan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Gondangrejo Kabupaten 
Karanganyar. 
Metode yang di gunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Alat 
pengumpulan data kuesioner. Tehnik sampling menggunakan purposive sampling. 
Tehnik analisis data yang di gunakan adalah tehnik deskriptif kualitatif, 
penyederhanaan data dalam bentuk tabel sehingga mudah untuk di mengerti, langkah 
selanjutnya menarik kesimpulan. 
Hasil penelitian: (1) Faktor sarana transportasi paling berperan dalam 
pemilihan lokasi industri, serta faktor modal dan sarana transportasi paling berperan 
dalam perkembangan industri mebel di Kecamatan Gondangrejo. (2) Industri mebel 
di Kecamatan Gondangrejo berperan penting dalam peningkatan kesejahteraan 
penduduk khususnya yang tinggal di sekitar industri mebel, peningkatan itu pada 
bidang pendapatan  yaitu mengalami peningkatan sebesar 20%, tingkat pendidikan 
mengalami peningkatan sebesar 16,7%, tingkat pendidikan anak mengalami 
peningkatan sebesar 5,1% dan keadaan kondisi fisik rumah mengalami peningkatan 
sebesar 3,4%.     
Penelitian yang dilakukan oleh Eri Murti MA (2009) dengan judul: STUDI  
INDUSTRI GENTENG DI DESA DEMAKAN KECAMATAN MOJOLABAN 
KABUPATEN SUKOHARJO TAHUN 2007. Dengan tujuan penelitian: (1) Untuk 
mengetahui karakteristik sosial-ekonomi pengusaha genteng. (2) Untuk mengetahui 
faktor produksi yang mendukung keberadaan industri genteng di Desa Demakan 
Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. (3) Untuk mengetahui besarnya 
pendapatan pengusaha dari usaha industri genteng.   
 Metode yang di gunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Alat 
pengumpulan data kuesioner. Tehnik sampling menggunakan purposive sampling. 
Tehnik analisis data yang di gunakan adalah tehnik deskriptif kualitatif, 
penyederhanaan data dalam bentuk tabel sehingga mudah untuk di mengerti, langkah 
selanjutnya menarik kesimpulan. 
Hasil penelitian: - 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 2. Hasil Penelitian yang Relevan 
No Nama Judul Tujuan Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1. Bintoro 
Fuandaru 
(Skripsi, F. 
Geografi 
UGM, Tahun 
1996) 
Kerajinan 
Batik Tulis di 
Desa Wukirsari 
Kecamatan 
Imogiri 
Kabupaten 
Bantul 
· Untuk mengetahui 
alasan yang 
mendorong pengrajin 
tetap menekuni 
kerajinan batik tulis. 
· Untuk mengetahui 
faktor-faktor produksi 
yang berpangaruh 
terhadap kerajinan 
batik tulis. 
 
Deskriptif 
kuantitatif 
· Sebanyak 43,5% pengrajin 
menekuni kerajinan batik 
tulis dengan alas an untuk 
menambah pendapatan 
keluarga. 
· Karakteristik pengrajin yang 
pokok adalah umur, jenis 
kelamin dan pendidikan. 
Umur pengrajin sebagian 
besar (80,5%) termasuk 
interval umur 30 sampai 59 
tahun. Dari 92 responden 
semua wanita. Tingkat 
pendidikan masih tergolong 
sangat rendah, pengrajin 
yang tidak tamat SD yaitu 
45,7% sedangkan yang tamat 
33,9%. 
· Modal yang dimiliki para 
pengrajin batik tulis 
seluruhnya merupakan modal 
pribadi dan tidak ada modal 
yang berasal dari pinjaman.
 
 
 
 
 
 
 
 · Sebanyak 78,3% pengrajin 
menggunakan bahan bakar  
berupa kayu bakar. Biaya 
bahan bakar yang dikeluarkan 
oleh pengrajin lebih kecil dari 
Rp 2.000,- .  
· Pengrajin batik tulis banyak 
yang menjual batik tulis 
setengah jadi kepada juragan 
yaitu sebanyak 58%, 
sedangkan 41,3% menjual 
kepada pedagang. 
· Sebagian besar atau 52,2% 
dari pengrajin batik 
memperoleh penghasilan 
bersih dari usaha kerajinan 
batik tulis antara Rp 20.000,
sampai Rp 40.000,- per 
bulan. Dengan demikian rata
rata penghasilan perhari 
sekitar Rp 1.000,-. Jika 
dibandingkan dengan UMR 
Propinsi DIY tahun 1996 
sebesar Rp 3.200,- perhari, 
maka penghasilan dari usaha 
kerajinan batik tulis masih 
jauh di bawah UMR. 
2. Fauzan 
Ahmadi 
(Skripsi, FKIP 
UNS, Tahun 
2002) 
Studi Tentang 
Industri Mebel 
di Kecamatan 
Gondangrejo 
Kabupaten 
Karanganyar 
Tahun 2000 
· Untuk mengetahui 
faktor yang paling 
berperan dalam 
pemilihan lokasi 
industri mebel dan 
faktor yang paling 
berperan dalam 
Deskriptif 
kualitatif. 
· Faktor sarana transportasi 
paling berperan dalam 
pemilihan lokasi industri, 
serta faktor modal dan sarana 
transportasi paling berperan 
dalam perkembangan industri 
mebel di Kecamatan 
 perkembangan industri 
mebel di Kecamatan 
Gondangrejo. 
· Untuk mengetahui 
seberapa besar peranan 
industri mebel 
terhadap peningkatan 
kesejahteraan 
masyarakat di 
Kecamatan 
Gondangrejo 
Kabupaten 
Karanganyar. 
· Faktor sarana 
transportasi paling 
berperan dalam 
pemilihan lokasi 
industri, serta faktor 
modal dan sarana 
transportasi paling 
berperan dalam 
perkembangan industri 
mebel di Kecamatan 
Gondangrejo. 
· Industri mebel di 
Kecamatan 
Gondangrejo berperan 
penting dalam 
peningkatan 
kesejahteraan 
penduduk khususnya 
yang tinggal di sekitar 
industri mebel, 
peningkatan itu pada 
Gondangrejo.   
· Industri mebel di Kecamatan 
Gondangrejo berperan 
penting dalam peningkatan 
kesejahteraan penduduk 
khususnya yang tinggal di 
sekitar industri mebel, 
peningkatan itu pada bidang 
pendapatan  yaitu mengalami 
peningkatan sebesar 20%, 
tingkat pendidikan 
mengalami peningkatan 
sebesar 16,7%, tingkat 
pendidikan anak mengalami 
peningkatan sebesar 5,1% 
dan keadaan kondisi fisik 
rumah mengalami 
peningkatan sebesar 3,4%.    
 
 bidang pendapatan  
yaitu mengalami 
peningkatan sebesar 
20%, tingkat 
pendidikan mengalami 
peningkatan sebesar 
16,7%, tingkat 
pendidikan anak 
mengalami 
peningkatan sebesar 
5,1% dan keadaan 
kondisi fisik rumah 
mengalami 
peningkatan sebesar 
3,4%.     
 
3. Eri Murti MA 
(Peneliti) 
Studi Industri 
Genteng di 
Desa Demakan 
Kecamatan 
Karanganyar 
Kabupaten 
Sukoharjo 
Tahun 2007 
· Untuk mengetahui 
karakteristik sosial-
ekonomi pengusaha 
genteng. 
· Untuk mengetahui 
faktor produksi yang 
mendukung 
keberadaan industri 
genteng di Desa 
Demakan Kecamatan 
Mojolaban Kabupaten 
Sukoharjo. 
· Untuk mengetahui 
besarnya pendapatan 
pengusaha dari usaha 
industri genteng.   
 
Deskriptif 
kualitatif 
-- 
 
 Tabel 2 diatas memperlihatkan perbandingan antara penelitian yang telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan. Perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada tempat penelitian dan obyek 
penelitian. Disini peneliti (Eri Murti) mengambil lokasi di Desa Demakan dengan 
obyek penelitian industri genteng. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya terletak pada metode analisis data yang digunakan, yakni dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif pada penelitian sebelmnya (Fauzan 
Ahmadi) serta kesamaan pada pokok tujuan penelitian ini secara umum hampir sama 
dengan tujuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti (Bintoro Fuandaru). Peneliti 
pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sample dengan cara purposive 
sampling. Teknik pengambilan sampel tersebut dipilih selain sudah dapat mewakili 
populasi yang ada, karena adanya keterbatasan tenaga, waktu, biaya  yang dimiliki 
oleh peneliti untuk lebih memperjelas perbandingan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 C. Kerangka Berpikir 
 
Untuk meningkatkan pembangunan perekonomian suatu daerah maka salah 
satu usaha yang sangat berperan adalah pembangunan lokasi industri yang memadai, 
sehingga perlu diperhatikan. 
Pengusaha genteng  di Desa Demakan mempunyai  karakteristik  yang  
berbeda - beda, hal ini dapat dipengaruhi  dari umur, jenis kelamin, tingkatan 
pendidikan, status pernikahan, tanggungan keluarga dan lama usaha. Dari 
karakteristik tersebut kita dapat mengetahui berapa besar  jumlah anak yang menjadi 
tanggungan keluarga saat ini.  
Keberadaan industri pada suatu daerah disebabkan oleh beberapa faktor, salah 
satunya ketersediaan faktor-faktor  produksi dalam industri yang meliputi: bahan 
baku, modal, tenaga kerja, fasilitas perhubungan dan transportasi, pemasaran. 
Kemampuan industri kecil dalam menampung tenaga kerja dan meningkatkan 
pendapatan keluarga telah menempatkan industri kecil sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan dari ekonomi pedesaan. 
Terdapat dua alasan mengapa industrialisasi pedesaan seharusnya lebih 
memusatkan diri pada industri kecil. Pertama, industri kecil mudah untuk 
ditumbuhkan dengan modal yang relatif kecil. Kedua, sifatnya yang padat karya akan 
menyerap lebih banyak tenaga kerja. Dan untuk industri kecil ini dapat mengurangi 
masyarakat  yang menganggur. 
Tersedianya bahan baku yang cukup, berkesinambungan dan dengan harga 
yang murah akan berpengaruh pada kualitas dan kuantitas barang produksi. Demikian 
pula halnya industri genteng di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban juga 
memperhatikan faktor-faktor tersebut untuk mendukung kelancaran produksi. 
  
 
        pendapatan 
 
Gambar 3: Kerangka Berpikir 
 
      Pembangunan 
Industri genteng 
Karakteristik sosial-ekonomi pengusaha 
· Umur             
· Jenis kelamin 
· Pendidikan 
· Status perkawinan 
· Tanggungan keluarga 
     Faktor  produksi pendukung keberadaan industri 
genteng: 
· Modal  
· Tenaga kerja 
· Bahan baku 
· Fasilitas perhubungan dan transportasi 
· Pemasaran 
· Modal 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Demakan, Kecamatan Mojolaban, 
Kabupaten Sukoharjo. Sedangkan responden yang dijadikan obyek penelitian yaitu 
seluruh pengusaha industri genteng. 
  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juli 2007 sampai Bulan Juni  Tahun 
2009.  
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
1. Bentuk Penelitian 
 
Didalam penelitian, masalah metode merupakan suatu hal yang sangat penting 
karena suatu penelitian akan berhasil dengan baik, bila metode yang dipakai juga baik 
dan tepat. 
 Metode penelitian yang dipakai penulis adalah deskriptif kualitatif, data yang 
dipakai sebagai acuan dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari obyek 
penelitian yang menggambarkan keadaan sebagaimana mestinya. Nazir (1999:63) 
berpendapat bahwa: Metode deskriptif  adalah suatu metode dalam meneliti status 
sekelompok manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun 
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.  
  Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian  kualitatif. Menurut 
Bogdan  dan  Taylor  dalam Moleong (1990:3), “Metode  kualitatif  adalah     
prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif  berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati”. 
Sesuai dengan pendapat di atas, penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif dan 
bersifat deskriptif  karena menggambarkan obyek yang menjadi pokok permasalahan.  
 Data yang dikumpulkan berasal dari angket atau kuesioner, wawancara, 
dokumen dan observasi lapangan.  
 
2. Strategi Penelitian 
 
 Strategi penelitian merupakan cara-cara yang digunakan untuk mencapai 
tujuan penelitian, sehingga dituntut menggunakan strategi yang sesuai. Hal ini 
disesuaikan dengan karakteristik data yang bersifat kualitatif, maka strategi penelitian 
ini mengacu pada metode deskriptif kualitatif. 
 Nazir  (1986:63) berpendapat bahwa “Tujuan penelitian deskriptif adalah 
untuk membuat deskripsi, gambaran/lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki”. 
Obyek yang  dikaji dalam penelitian ini adalah penggunaan lahan, pengusaha 
genteng, industri genteng yang berada di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban 
Kabupaten Mojolaban.  
Untuk mengkaji permasalahan penelitian diperlukan suatu pendekatan melalui 
pemilihan strategi penelitian yang tepat. Strategi yang dipilih oleh peneliti dalam 
penelitian ini akan digunakan untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan apa 
yang ada, bisa mengenai kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang 
tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat yang terjadi atau kecenderungan 
yang tengah berkembang. 
 Apabila ditinjau dari segi keruangan sebagian titik lokasi persebaran industri 
genteng di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban berdasarkan garis astronomis 
adalah : 
 
   No Lintang Selatan (LS) Bujur Timur (BT) 
1. 07˚  35’ 53,2” 110˚ 52’  46,4” 
2. 07˚  35’ 59,8” 110˚ 52’  41,8” 
3. 07 ˚ 35’ 59,8” 110 ˚52’  41,9” 
4. 07 ˚ 36’ 01,1” 110 ˚52’  42,5” 
5. 07  ˚36’ 01,3” 110˚ 52’  42,5” 
6. 07 ˚ 36’ 02,3” 110 ˚52’  49,7” 
7. 07  ˚36’ 02,9” 110 ˚52’  51,6” 
8. 07  ˚36’ 02,8” 110 ˚52’  52,0” 
9. 07 ˚ 36’ 03,1” 110 ˚52’  52,8” 
10. 07 ˚ 36’ 04,1” 110 ˚52’  52,6” 
11. 07˚  36’ 05,4” 110 ˚52’  52,4” 
12. 07 ˚ 36’ 06,7” 110 ˚52’  53,9” 
13. 07˚  36’20,7” 110˚ 52’  55,1” 
14. 07˚  36’48,0” 110 ˚52’  32,4” 
15. 07˚  36’21,9” 110 ˚52’  22,5” 
16. 07˚  36’ 17,9” 110 ˚52’  14,9” 
17. 07˚  36’ 18,0” 110 ˚52’  14,6” 
18. 07˚  36’ 18,01” 110 ˚ 52’ 14,4” 
19. 07˚  36’ 16,7” 110 ˚52’ 10,9” 
20. 07˚  36’ 16,3” 110 ˚52’ 09,2” 
21. 07˚  36’ 15,9” 110 ˚52’ 08,1” 
22. 07˚  36’ 14,5” 110 ˚52’ 02,6” 
23. 07˚  36’ 11,9” 110 ˚52’ 02,9” 
24. 07˚  36’ 09,5” 110 ˚52’ 02,0” 
25. 07˚  36’ 09,3” 110 ˚51’ 54,9” 
26. 07˚  36’ 12,4” 110 ˚51’ 54,8” 
27. 07˚ 36’ 11,5” 110 ˚51’ 50,9’’ 
28. 07˚ 36’ 16,6” 110 ˚51’ 49,0” 
29. 07˚ 36’ 21,1” 110˚ 51’ 59,6” 
30. 07˚ 36’ 19,3” 110 ˚51’ 57,5” 
31. 07˚ 36’ 20,7” 110 ˚51’ 56,4” 
32. 07 ˚ 36’ 22,0” 110 ˚51’ 00,4” 
33. 07˚ 36’ 47,0” 110 ˚52’ 06,4” 
34. 07˚ 36’ 28,6” 110 ˚52’ 45,4” 
 35. 07˚ 36  24,4” 110 ˚52’ 56,7” 
36. 07˚ 36  23,0” 110 ˚52’ 58,2” 
37. 07˚ 36  23,11” 110 ˚52’ 53,1” 
38. 07˚  36  11,7” 110 ˚52’ 52,4” 
39. 07˚ 36  12,4” 110 ˚52’ 53,8” 
Sumber: Data Primer Tahun 2008  
Untuk mengkaji permasalahan penelitian diperlukan suatu pendekatan melalui 
pemilihan strategi penelitian yang tepat. Strategi yang dipilih oleh peneliti dalam 
penelitian ini akan digunakan untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan apa 
yang ada, bisa mengenai kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang 
tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat yang terjadi atau kecenderungan 
yang tengah berkembang. 
Geografi adalah ilmu yang menghubungi kausal gejala-gejala di muka bumi 
dan peristiwa-peristiwa yang terjadi di muka bumi, baik yang fisik maupun yang 
menyangkut makhluk hidup beserta permasalahannya melalui pendekatan keruangan, 
ekologi, dan regional untuk kepentingan program, proses dan keberhasilan 
pembangunan. Konteks   geografi  ternyata  membicarakan   dan  membahas  tentang 
aspek kehidupan manusia dengan segala perilakunya serta gejala fisik yang terjadi 
dalam ruling stall. 
Pengertian ruang merupakan suatu tempat yang mewujudkan keberadaan 
dirinya yang bersifat fisik ataupun yang bersifat hubungan-hubungan sosial serta 
memiliki perbedaan dan persamaan aspek kehidupan yang ada dalam ruang tersebut. 
Ruang mencerminkan adanya hubungan fungsional antara gejala obyek-obyek yang 
ada dalam ruang itu sendiri. Sebab itulah diperlukan analisis keruangan dalam rangka 
mengkaji gejala-gejala yang mill dalam ruang (space). Space terdiri dari: (1) physical 
space dan (2) social space. (http://jurnal.um.ac.id/fmipa/geo/1996a.html). Dalam hal 
mengkaji perbedaan-perbedaan dan persamaan-persamaan yang ada dalam ruang 
dengan segala obyeknya merupakan tugas geografi. Untuk menjawab dan 
menganalisis gejala tersebut dalam geografi digunakan pendekatan keruangan (spatial 
approach). Metode pendekatan keruangan merupakan metode pendekatan yang khas 
 dalam geografi karena membedakan kajian geografi dengan ilmu lainnya meskipun 
obyek kajiannya sama. 
Obyek formal dalam geografi ada 3 hal pokok dalam sudut pandang  
keruangan yaitu: pola dari sebaran gejala tertentu di muka bumi (spatial pattern), 
struktur (spatial structure), dan perkembangan atau perubahan yang terjadi pada 
gejala tersebut (spatial process). (www.scribd.com/pengantar geografi). 
Hasil pengolahan data spasial adalah peta. Dikemukakan oleh Hadi (2009) 
bahwa produk akhir geografi adalah wilayah-wilayah (regions) sebagai perwujudan 
dari persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan yang ada di muka bumi. Dari 
pengwilayahan itulah kemudian dihasilkan dalil-dalil umum dalam bentuk model-
model spasial yang dapat digunakan untuk melakukan prediksi atau rekomendasi. 
Hasil pengwilayahan tidak dapat disajikan dengan jelas hanya dengan uraian-uraian 
saja. Penyajian yang menyangkut aspek spasial (keruangan) harus dilakukan dengan 
menggunakan peta. Peta itu adalah peta-peta geografi atau peta tematik yang dapat 
mempresentasikan satu tema atau multitema sebagai deskripsi, analisis dan sintesis 
obyek atau fenomena spasial. 
Data yang bersifat spasial dalam penelitian ini adalah kenampakan 
penggunaan lahan di daerah penelitian adalah permukiman pengusaha genteng  
disamping untuk tempat tinggal juga sebagai tempat usaha. Persawahan di Desa 
Kragilan, Desa Suruhkalang, Desa Lalung, Desa Polokarto sebagai tempat 
pengambilan bahan baku genteng.  
Dengan metode tersebut diatas dapat menganalisis masalah yang ada 
hubungannya dengan industri genteng, sehingga dapat diketahui karakteristik sosial-
ekonomi pengusaha genteng di Desa Demakan, faktor produksi yang mempengaruhi 
keberadaan industri genteng di Desa Demakan, dan besarnya pendapatan pengusaha 
genteng.   
 
 
 
 C. Jenis Data 
 
Data  yang  dikumpulkan  dalam penelitian  ini  adalah : 
a. Data Primer 
Data primer yang digunakan adalah data yang diperoleh dari hasil 
wawancara dengan responden, berdasarkan daftar pertanyaan yang sudah 
dipersiapkan terlebih dahulu (kuesioner), dan informasi yang dikumpulkan antara 
lain: Lokasi daerah penelitian, karakteristik pengusaha genteng (nama responden, 
jenis kelamin, umur, status kawin, jumlah tanggungan keluarga), proses produksi 
genteng, daerah asal tenaga kerja, modal usaha, jam kerja dan  besar pendapatan. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder ini diperoleh dari kantor kelurahan atau instansi pemerintah. 
Adapun data yang dikumpulkan menyangkut informasi tentang daerah penelitian 
antara lain: Letak geografis dari peta administrasi, data monografi Desa Demakan 
2007 dari kantor Desa. Data tersebut mencakup tentang: luas, jumlah kepadatan 
penduduk, jumlah penduduk menurut umur dan jenis kelamin, data curah hujan 
Kecamatan Mojolaban tahun 1998-2007  dan sebagainya. 
Tabel  3. Jenis Data dan Sumber Data 
Jenis Data Sumber Data 
Kondisi fisik, meliputi: topografi, iklim, 
tanah, penggunaan lahan. 
BPS dan Sub Dinas Pertanian 
Faktor pendukung industri, meliputi: 
faktor perhubungan dan transportasi, 
bahan baku, modal, dan tenaga kerja. 
Penelitian di Lapangan 
 
 
 
 
 
 
 D. Populasi 
 
1. Populasi 
Sebagai langkah awal dalam penelitian adalah perlunya menentukan populasi. 
Menurut Hadi (1981:45) penyelidikan populasi adalah penyelidikan seluruh subyek, 
individu atau peristiwa (kasus). Adapun yang dijadikan populasi dalam penelitian ini 
adalah semua pengusaha genteng di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban yang 
masih berproduksi sampai sekarang berjumlah 128 orang. Industri genteng di Desa 
Demakan tersebar di 10 dukuh yaitu: Dukuh Sambilawang, Dobayan, Pondok, 
Pancuran, Ngganggasan, Demakan, Kalipelang, Nandan, Nglayang dan Goresan. 
Menurut pengertian populasi diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
populasi adalah penyelidikan terhadap seluruh industri (obyek) yang dimaksud paling 
tidak memiliki sifat yang sama. 
 
2. Sampel 
Tehnik sampling yang digunakan adalah purposive sampling/sampling 
pertimbangan, terjadi apabila pengambilan sampel dilakukan berdasarkan 
pertimbangan perorangan/pertimbangan peneliti. Besarnya sampel penelitian 
berdasarkan pendapat Arikunto (2002:112) apabila subyek penelitian kurang dari 100 
lebih baik diambil semua sehingga penelitian populasi selanjutnya jika jumlah subyek 
lebih besar dari 100 dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. 
Berdasarkan jumlah populasi pengusaha genteng tersebut maka sampel yang akan 
diambil sebanyak 25% atau sekitar 26 pengusaha genteng. 
Penentuan sampel dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik 
sosial-ekonomi pengusaha genteng, faktor produksi yang mendukung keberadaan 
industri genteng di Desa Demakan dan besarnya pendapatan pengusaha yang sudah 
dipilih dan cukup mewakili dari keseluruhan jumlah populasi. 
 
 
 E. Teknik Pengumpulan Data 
 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu cara dalam pengumpulan data dengan 
pengamatan langsung  pada obyek yang akan diteliti. Hal-hal yang diamati dalam 
penelitian ini adalah keadaan daerah penelitian yang berhubungan dengan industri 
genteng. Data yang diperoleh meliputi kegiatan proses produksi yaitu berupa gambar 
atau foto-foto dan data penelitian. 
 
2. Kuesioner 
Kuesioner digunakan untuk memperoleh keterangan atau informasi yang rinci 
dalam pengumpulan data. Kuesioner dalam penelitian ini meliputi data identitas 
responden (jenis kelamin, umur, dan tingkat pendapatan, jumlah tanggungan 
keluarga), lama usaha, proses produksi dan sebagainya. 
 
3. Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
yang dilakukan dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau 
alat yang dinamakan panduan wawancara. 
Teknis ini merupakan pengambilan informasi data primer yang mana dengan 
teknis ini akan didapat data meliputi: 
1) Karakteristik sosial-ekonomi pengusaha genteng di Desa Demakan Kecamatan 
Mojolaban. 
2) Faktor produksi yang mempengaruhi keeksistensian industri genteng di Desa 
Demakan. 
3) Besar pendapatan, jumlah tenaga kerja, lama usaha dan lama waktu kerja. 
 
 
 
 4. Dokumentasi  
1. Monografi Desa Demakan, data yang diperoleh berupa luas desa dan komposisi 
penduduk. Dari data ini diperoleh mengenai keadaan fisik dan sosial. 
2. Catatan curah hujan Kecamatan Mojolaban dari kantor sub Dinas Pertanian 
Kabupaten Sukoharjo. 
 
F. Analisis Data 
 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam 
suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerjanya. Tujuan analisis data adalah menyederhanakan data ke 
dalam bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikan.  
1. Cara menganalisis karakteristik  sosial-ekonomi pengusaha genteng di Desa 
Demakan dengan mengelompokan data umur, jenis kelamin, pendidikan, status 
perkawinan, lama usaha dikelompokan dalam bentuk tabel dan dicari 
prosentasenya kemudian dilakukan analisis dengan tabel frekuensi. 
2. Cara menganalisis faktor produksi yang berpengaruh pada keberadaan industri 
genteng di Desa Demakan dengan mengumpulkan data dari lapangan berupa 
modal usaha, jumlah tenaga kerja, bahan baku, transportasi dan pemasaran lalu   
dikelompokan dalam bentuk tabel dan dicari prosentasenya kemudian dilakukan 
analisis tabel frekuensi. 
3. Cara menganalisis besarnya pendapatan pengusaha genteng dengan cara 
menghitung total pendapatan dari penjualan genteng kemudian dikurangi total 
biaya produksi, maka diperoleh pendapatan bersih. Pendapatan bersih yang telah 
diketahui kemudian  dikelompokan dalam bentuk tabel kemudian dicari besarnya 
frekuensi dan prosentasenya kemudian dilakukan analisis tabel frekuensi. 
Data yang diperoleh telah terkumpul dengan beberapa tehnik pengumpulan 
data kemudian dilakukan analisis. Yang dimaksud dengan proses analisis merupakan 
suatu usaha untuk menemukan jawaban atas pertanyaan perihal rumusan-rumusan 
 masalah yang diperoleh dalam penelitian.  Data yang telah terkumpul berupa data 
kualitatif, yaitu berupa kalimat, tabel, gambar, peta administrasi, peta persebaran 
industri dan peta asal bahan baku, peta tenaga kerja dan peta pemasaran. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan analisis data berupa tabel frekuensi.   
 
G. Prosedur Penelitian 
 
1. Studi Awal 
Kegiatan yang dilakukan adalah: 
a. Studi literatur yang berhubungan dengan penelitian. 
b. Observasi lapangan, untuk mengetahui lokasi penelitian. 
 
2. Penyusunan Proposal 
Proposal merupakan rancangan suatu penelitian yang berisi latar belakang 
masalah, alasan penelitian, rancangan pengumpulan data, dan rancangan  analisis 
data. 
3. Penyusunan Instrumen 
Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini berupa angket atau daftar 
pertanyaan. Media yang digunakan berupa GPS dan Peta RBI yang berfungsi untuk 
mengetahui titik koordinat daerah penelitian. 
4. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data primer dilakukan melalui pengisian kuesioner yang secara 
langsung diisi oleh responden dan pewawancara. Sedangkan data sekunder didapat 
dari kantor kalurahan dan instansi terkait. 
 
5. Analisis Data 
Analisis data yaitu proses pengorganisasian data dan sintesis data untuk 
mencapai tujuan penelitian. Tujuan dari analisis data adalah untuk menyederhanakan 
data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Data yang 
 diperoleh telah terkumpul dengan beberapa tehnik pengumpulan data kemudian 
dilakukan analisis. Yang dimaksud dengan proses analisis merupakan suatu usaha 
untuk menemukan jawaban atas pertanyaan perihal rumusan-rumusan masalah yang 
kita peroleh dalam penelitian.  Data yang telah terkumpul berupa data kualitatif, yaitu 
berupa tabel, gambar  dan peta. 
 
6. Penulisan Laporan 
Tahap ini merupakan tahap akhir dalam kegiatan penelitian yang telah 
dilakukan yaitu berupa kegiatan menyusun laporan hasil penelitian yang diwujudkan 
dalam bentuk skripsi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Daerah Penelitian 
 
Deskripsi daerah penelitian menggambarkan keadaan daerah penelitian 
ditinjau dari keadaan fisik dan keadaan non fisik. Setiap daerah mempunyai deskripsi 
yang berbeda-beda. Keadaan fisik yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 
letak dan batas, luas daerah penelitian, penggunaan lahan, iklim di daerah penelitian. 
Pembahasan ini akan membantu melihat kondisi fisik di daerah penelitian yang 
melatarbelakangi kegiatan penduduk, khususnya pada usaha industri genteng. 
Keadaan non fisik yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah keadaan penduduk 
yang meliputi jumlah, kepadatan dan penyebaran penduduk, komposisi penduduk 
menurut mata pencaharian dan komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan. 
 
1. Kondisi Fisik 
 
Kecamatan Mojolaban terletak disebelah Timur Laut Kabupaten Sukoharjo, 
dengan jarak 10 Km dari Kota Sukoharjo. Secara geografis Desa Demakan yang 
merupakan bagian dari Kecamatan Mojolaban terletak antara 7 ْ 35’ 28” LS - 7˚  35’ 
59” LS. 
Desa Demakan terletak di Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo 
Propinsi Jawa Tengah. Jarak dari Desa Demakan sampai Kabupaten Sukoharjo 
sekitar 11,5 Km. Desa Demakan mempunyai luas  3.554 Ha atau sekitar 7.62% dari 
luas Kabupaten Sukoharjo (46.666 Ha).  
 
 
 
 
 Secara administratif Desa Demakan Kecamatan Mojolaban berbatasan 
dengan:  
· Sebelah Utara dibatasi oleh wilayah Desa Palur dan Joho, Kecamatan Mojolaban. 
· Sebelah Timur dibatasi oleh wilayah Desa Kragilan Kecamatan Mojolaban. 
·   Sebelah selatan dibatasi oleh wilayah Desa Bekonang Kecamatan Mojolaban . 
· Sebelah Barat dibatasi oleh Desa Dukuh Kecamatan Mojolaban. 
Letak Desa Demakan secara astronomis dapat dilihat pada peta administrasi Desa 
Demakan berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Penggunaan lahan adalah penggunaan utama dari lahan, bagaimana lahan itu 
dapat dimanfaatkan saat ini. Bentuk penggunaan lahan di Desa Demakan dari waktu 
ke waktu mengalami perkembangan secara alami dan pengaruh manusia. Dengan 
melihat bentuk penggunaan lahan suatu daerah maka dapat diketahui aktivitas  
manusia di daerah tersebut dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Penggunaan lahan 
di Desa Demakan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4. Penggunaan Lahan di Desa Demakan Tahun 2007 
No Penggunaan Lahan Luas 
(Ha) 
 
% 
1 
 
 
2 
3 
Sawah 
- Irigasi setengah teknis 
- Tadah hujan 
Tegal / Pekarangan 
Lain-lain (Permukiman, Jalan, Kuburan) 
131 
 
 
90 
16 
55,28 
 
 
37,97 
6,75 
Jumlah 237 100 
Sumber : Monografi Desa Demakan 2007 
Dari tabel 4 diatas dapat diketahui penggunaan lahan sebagai berikut untuk 
usaha pertanian berupa sawah seluas 131 Ha atau 55,28%, tegal/pekarangan seluas 
221 Ha atau 93,25% luas daerah penelitian. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
daerah penelitian masih ada sebagian penduduk yang bekerja di sektor pertanian 
sebagai usaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk sektor industri atau 
permukiman, jalan, kuburan menempati areal seluas 16 Ha atau 6,75% dari luas 
daerah penelitian. Penjelasan masing-masing lahan akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Sawah 
Lahan sawah di Dukuh Nandan diusahakan pada daerah yang landai hingga 
berombak, luas lahan ini adalah 131 Ha atau 55,28% dari luas daerah penelitian. Di 
Desa Demakan terdapat dua macam sistem penggarapan sawah dengan sistim tadah 
hujan dan sistim irigasi. Untuk sistim irigasi berada di Desa Demakan, sistim ini 
 menggunakan sumur artesis sebagai penyuplai air dan pada daerah ini mengalami 
panen sebanyak tiga kali dalam setahun. Untuk pola yang kedua yaitu sistem tadah 
hujan, daerah ini terdapat di seluruh Desa Demakan. Sistem ini menggunakan 
datangnya  air  hujan untuk  menanam  padi  sehingga  pada  sistem  ini  hanya bisa  
di tanami padi satu atau dua kali dalam setahun dan waktu sisanya di tanami palawija 
atau umbi-umbian. 
2. Pekarangan 
Lahan ini tersebar di seluruh Desa Demakan dengan luas 90 Ha atau 37,97% 
dari luas daerah seluruhnya, lahan ini terdiri bermacam-macam bangunan 
diantaranya: untuk perumahan industri, bangunan peternakan, perkantoran serta 
sekolahan. Selain itu juga digunakan untuk pekarangan rumah penduduk dan 
bangunan industri di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. 
3. Lain-lain 
Lahan yang mempunyai luas 16 Ha atau 6,75% dari luas daerah penelitian, 
dimanfaatkan penduduk untuk pemukiman, jalan dan kuburan. 
 
2. Keadaan Iklim 
 
 Iklim adalah keadaan rata-rata cuaca disuatu tempat yang luas dan dalam 
jangka waktu yang lama, yaitu dalam jangka waktu 10 sampai 30 Tahun. Dengan 
mempertimbangkan letak daerah Kecamatan Mojolaban terhadap Kabupaten 
Sukoharjo, maka keadaan iklim tidak jauh berbeda dengan daerah Kabupaten 
Sukoharjo pada umumnya. 
 Kecamatan Mojolaban terletak pada daerah yang beriklim tropis dengan 
temperatur rata-rata adalah 25,50˚ C dengan kelembaban udara rata-rata 83,40%. 
Curah hujan sebagaimana kondisi iklim wilayahnya adalah cukup dengan pertukaran 
arah angin setiap 6 bulan yang menandakan peralihan antara bulan basah dan kering. 
 
 
 Salah satu parameter yang menentukan iklim adalah : 
1) Suhu Udara 
Suhu atau temperatur udara adalah derajat panas dari aktivitas molekul dalam 
atmosfer. Suhu udara di desa Demakan  sebesar  25,50˚ C. 
2) Curah Hujan 
Untuk menghitung curah hujan dalam penelitian ini menggunakan sistem 
menurut Schimidt dan Ferguson. Klasifikasi ini berdasarkan rata-rata jumlah bulan 
basah dan rata-rata jumlah bulan kering dinyatakan dalam Quantiun (Q) dengan 
rumus sebagai berikut : 
 
Q = Rata-rata bulan kering    x 100% 
       Rata-rata bulan basah 
 
Dengan kriteria sebagai sebagai berikut : 
a) Bulan basah adalah bulan yang mempunyai curah hujan >100 mm 
b) Bulan lembab adalah bulan yang mempunyai curah hujan antara 60-100 mm 
c) Bulan kering adalah bulan yang mempunyai curah hujan kurang dari 60 mm. 
Untuk menentukan iklim menurut Schimidt dan Ferguson adalah : 
- Tipe A : sangat basah  0% ≤ Q < 14,3% 
- Tipe B : basah 14,3% ≤ Q < 33,3% 
- Tipe C : agak basah 33,3% ≤ Q < 60% 
- Tipe D : sedang 60,0% ≤ Q <100% 
- Tipe E : agak kering 100% ≤ Q < 167% 
- Tipe F : kering 167% ≤ Q < 300% 
- Tipe G : sangat kering 300% ≤ Q < 700% 
- Tipe H : luar biasa kering 700% ≤Q < ~ 
 
 
 
 Tabel 5. Data Curah Hujan Desa Demakan Kecamatan Mojolaban Tahun 1998-2007. 
Tahun No Bulan 
1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 
Rata-rata 
1 Januari 426 265 268 394 294 250 286 150 490 144 296,7 
2 Februari 522 535 436 348 266 432 204 111 273 331 345,8 
3 Maret 479 447 663 405 253 211 231 288 74 354 340,5 
4 April 252 479 443 131 424 110 39 152 168 474 267,2 
5 Mei 112 98 95 10 12 - 62 8 134 67 59,8 
6 Juni 99 225 42 90 21 47 - 63 - 25 61,2 
7 Juli 17 265 13 53 2 - 58 59 - 31 49,8 
8 Agustus 18 3 49 - - - - - - - 7,0 
9 September 71 55 57 25 - 6 - 43 - - 25,7 
10 Oktober 178 327 166 172 24 - 120 148 - 83 121,8 
11 Nopember 230 203 276 188 115 208 285 68 35 236 184,4 
12 Desember 367 412 163 78 333 197 313 339 395 471 306,8 
Jumlah  2562 3310 2671 1894 1744 1461 1598 1429 1569 2216 2045,4 
Bulan Basah 8 9 7 6 6 6 6 6 5 6 6,5 
Bulan Kering 2 2 4 4 6 6 5 4 6 4 4,3 
Sumber : Kantor sub Dinas Pertanian Sukoharjo 
Berdasarkan data curah hujan pada tabel 5 diperoleh rata-rata curah hujan 
sebesar 2045,4 mm per tahun dengan rata-rata bulan basah 6,5 dan rata-rata bulan 
kering 4,3. 
Maka dapat dihitung nilai Q adalah : 
Q= Rata-rata bulan kering x 100% 
      Rata-rata bulan basah 
Q =  4,3  x 100% = 66,15% 
        6,5     
Penggolongan tipe curah hujan menurut Schimidt dan Ferguson dapat pula 
menggunakan diagram seperti pada gambar 4 di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rata – rata bulan basah 
 
Gambar 4.  Diagram Tipe Curah Hujan Menurut Schimidt dan Ferguson di Desa         
Demakan Kecamatan Mojolaban Tahun 1998-2007. 
Berdasarkan penggolongan tersebut maka tipe curah hujan di Desa Demakan 
Kecamatan  Mojolaban termasuk kategori tipe D  atau curah hujan sedang.     
 Keadaan curah hujan ini secara tidak langsung berpengaruh terhadap proses 
produksi genteng oleh sebagian pengusaha di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban, 
dimana pada musim penghujan sulit untuk menjemur genteng dibandingkan pada 
musim kemarau, selain itu pada musim penghujan akan berpengaruh pada kegiatan 
produksi.  
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 3. Kondisi  Penduduk 
 
a. Jumlah Penduduk 
Berdasarkan data statistik dari Kecamatan Mojolaban bahwa jumlah 
penduduk se-Kecamatan Mojolaban berjumlah 78.039 jiwa. 
Tabel 6. Jumlah penduduk se-Kecamatan Mojolaban Tahun 2007 
No Desa Laki-laki Perempuan Jumlah 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1.  Tegalmade  983 1.021 2.004 
2.  Laban 2.020 2.020 4.022 
3.  Wirun  3.235 3.147 6.382 
4.  Bekonang  2.502 2.770 5.272 
5.  Cangkol  2.823 2.774 5.597 
6.  Klumprit  2.075 2.194 4.269 
7.  Kragilan  1.766 1.806 3.572 
8.  Sapen  1.812 1.850 3.662 
9.  Triyagan  2.359 2516 4.875 
10.  Joho  3.148 3.264 6.412 
11.  Demakan  1.814 1.918 3.732 
12.  Dukuh  1.841 1.780 3.621 
13.  Plumbon  2.547 2.459 5.006 
14.  Gadingan  2.733 2.733 5.466 
15.  Palur  7.072 7.075 14.147 
Jumlah   (2007) 38.730 39.309 78.039 
(2006) 38.364 38.905 77.269 
Sumber : Data BPS Sukoharjo Dalam Angka  2007 
Kepadatan penduduk di Desa Demakan adalah 1.575 jiwa/Km 2 . Kepadatan 
penduduk dalam suatu wilayah dapat diketahui melalui perhitungan jumlah penduduk 
 dibagi dengan luas wilayah. Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui kepadatan 
penduduk Desa Demakan. 
Menurut Komposisi Penduduk se-Kecamatan Mojolaban berdasarkan umur 
dan jenis kelamin Tahun 2007. 
Tabel 7. Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin di Kecamatan      
Mojolaban. 
No Kelompok  Umur 
(Tahun) 
Laki-laki 
(jiwa) 
Perempuan 
(jiwa) 
Jumlah 
(jiwa) 
1.  0 - 4 2887 2734 5621 
2.  5 - 9 3055 3004 6059 
3.  10 – 14 3110 3021 6131  
4.  15 – 19 3050 3043 6093 
5.  20 – 24 3634 3759 7393 
6.  25 – 29 3778 3916 3694 
7.  30 – 34 3579 3676 7255 
8.  35 – 39 3343 3484 6827 
9.  40 – 44 3023 3026 6049 
10.  45 – 49 2512 2363 4875 
11.  50 – 54 1872 1705 3577 
12.  55 – 59 1280 1339 2619 
13.  60 – 64 1086 1206 2292 
14.  65 – 69 907 1082 1989 
15.  70 – 74 747   868                                                                                                                                                                                                                                              1615
16.  75 + 867 1066 1933 
Jumlah  38730 39292 78022 
Sumber : Data BPS Sukoharjo Dalam Angka Tahun 2007 
Berdasarkan data tersebut dapat dihitung angka ketergantungan penduduk 
(dependent ratio) penduduk se-Kecamatan Mojolaban Tahun 2007. Rasio beban 
 tanggungan berarti perbandingan jumlah penduduk dibawah usia 15 tahun dan diatas 
65 tahun terhadap jumlah penduduk yang berusia 15-64 tahun. Berdasarkan data 
komposisi penduduk menurut umur dapat diketahui rasio beban tanggungan. 
Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa proporsi penduduk usia 0-14 tahun 
berjumlah 17.811 (22,8%) dan penduduk yang berusia diatas 65 tahun berjumlah 
5.537 (7,1%). Kelompok penduduk usia 0-14 tahun dan kelompok usia lebih dari 65 
tahun adalah kelompok usia non produktif, sedangkan kelompok penduduk usia 15-
64 tahun berjumlah 54.674 (70,1%) sebagai penduduk usia produktif, dengan 
mengetahui rasio beban tanggungan penduduk se-Kecamatan Mojolaban dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
DR = )++-
-
65()140(
)6415(
PP
P
 ´   k     
      = 
537.5811.17
674.54
+
´100 
          
   = 45,70                   dibulatkan keatas menjadi 46 
Dimana: 
DR = Dependency Ratio (angka ketergantungan) 
P    = Penduduk 
k    = Bilangan konstanta besarnya 100 
 
Berdasarkan perhitungan ini dapat disimpulkan bahwa ratio beban tanggungan 
yang ada di Kecamatan ada 46 jiwa, berarti tiap 100 orang penduduk Kecamatan 
Mojolaban yang produktif menanggung beban ekonomi 46 jiwa yang tidak produktif. 
Angka tersebut menunjukkan bahwa beban tanggungan yang harus dibebankan 
kepada usia produktif terhadap penduduk usia tidak produktif dan kurang produktif, 
sehingga terasa memberatkan penduduk. 
 Angka ketergantungan atau angka beban tanggungan penduduk Kecamatan 
Mojolaban tahun 2007 sebesar 46 jiwa ini dapat disimpulkan bahwa di Kecamatan 
Mojolaban mempunyai angka ketergantungan yang tinggi dan proporsi penduduk 
usia produktif yang lebih banyak dibandingkan penduduk usia non produktif.  
b. Komposisi Penduduk 
Komposisi penduduk adalah suatu gambaran susunan penduduk menurut 
karakteristik yang sama. Disini penulis hanya membahas tentang komposisi 
penduduk menurut Mata pencaharian dan komposisi penduduk menurut tingkat 
pendidikan akan disajikan dalam bentuk tabel. Padahal total penduduk di Desa 
Demakan tahun 2007 sebesar 3.715 jiwa yang terdiri dari 1.814 jiwa penduduk laki-
laki dan 1.901 jiwa penduduk perempuan. 
1. Komposisi Penduduk  Menurut Mata Pencaharian 
Komposisi penduduk menurut mata pencaharian sangat berguna untuk 
memberikan gambaran mengenai jumlah penduduk yang menggantungkan hidupnya 
pada berbagai lapangan pekerjaan dan dapat memberikan gambaran tentang struktur 
ekonomi suatu daerah. Komposisi penduduk menurut mata pencaharian dapat dilihat 
pada tabel.       . 
Tabel 8. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Desa Demakan Tahun 
2007. 
No Mata Pencaharian Jiwa 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Petani 
Swasta  
TNI/POLRI 
Pedagang  
Pegawai Negeri 
Lain-lain 
630 
1890 
19 
 
12 
84 
 
1080 
 Jumlah 2635 
 Sumber : Data Monografi Desa Demakan Tahun 2007 
 Dari Tabel 8 dapat disimpulkan bahwa penduduk  Desa Demakan sebagian 
besar hidup pada sektor Swasta, yaitu sebesar 1890 jiwa atau sedangkan mata 
pencaharian terkecil adalah pada sektor pedagang sebesar 12 jiwa. Sedangkan mata 
pencaharian di bidang TNI/POLRI yaitu sebesar  19 jiwa. 
2. Komposisi  Penduduk Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin 
Pembahasan komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin sangat 
penting karena dapat memberikan gambaran tentang golongan umur produktif dan 
umur non produktif. Komposisi penduduk menurut umur dapat digunakan untuk 
mengetahui persebaran penduduk menurut kelompok umur dan beban tanggungan. 
Dengan demikian komposisi penduduk dapat digunakan sebagai petunjuk atau dasar 
untuk menyusun beberapa kebijaksanaan pemerintah di masa mendatang  yang 
berkaitan dengan pendidikan, penyusunan kebijaksanaan penduduk yang 
berhubungan dengan masalah keluarga berencana dan kebijaksanaan tenaga kerja. 
Komposisi penduduk berdasarkan umur dan jenis kelamin di Desa Demakan tahun 
2007 disajikan dalam tabel berikut ini:  
Tabel 9. Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin di Desa Demakan 
Tahun 2007. 
Laki-laki(jiwa) Perempuan(jiwa) Jumlah Penduduk Usia 
(Tahun) Jiwa % Jiwa % Jiwa % 
0-6 241 13,2 175 9,2 416 11,1 
7-12 131 7,1 141 7,4 272 7,3 
13-18 131 7,1 146 7,7 277 7,4 
19-24 135 7,4 140 7,4 275 7,4 
25-55 628 34,3 716 37,7 1344 36 
56-79 476 26 495 26 971 26 
80 Keatas 89 4,9 88 4,6 177 4,7 
Jumlah 1831 100 1901 100 3732 100 
Sumber: Data Monografi Desa Demakan Tahun 2007 
  Bila dilihat dari tabel 9 tersebut di atas, maka komposisi penduduk menurut 
jenis kelamin di Desa Demakan antara laki-laki dan perempuan hanya berbeda 70 
jiwa lebih banyak penduduk laki-laki. 
 Apabila dilihat dari komposisi menurut umur dan pada tabel 9 dapat diketahui 
besarnya rasio jenis kelamin dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Ida 
Bagus Mantra (1985) sebagai berikut: 
 
      Rasio jenis kelamin =   
b
a
 x 100 
      
keterangan: 
a  =  Jumlah penduduk laki-laki 
b =  Jumlah penduduk perempuan 
Jadi rasio jenis kelamin = 
1901
1831
´100 
      = 96,3 
      = 96 
Dari rumus tersebut diatas dapat diketahui bahwa rasio jenis kelamin penduduk di 
Desa Demakan 96. 
3. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Melihat data komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan dapat 
memberikan gambaran tentang tingkat pendidikan formal yang telah dijalani oleh 
penduduk di suatu daerah. Tingkat pendidikan suatu daerah dapat mencerminkan 
status sosial masyarakatnya. Dengan pendidikan tinggi dapat mempengaruhi pola 
pikir dalam kehidupan bermasyarakat. 
Komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan di Desa Demakan dapat 
dilihat pada tabel 10 di bawah ini: 
 
 
 Tabel 10. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Desa Demakan 
Tahun 2007 
Jumlah Pengusaha No Tingkat Pendidikan 
(Orang) % 
1 
2. 
3. 
4. 
5. 
Tidak sekolah 
SD 
SLTP 
SLTA 
PT /Akademi 
2987 
442 
112 
99 
75 
80,4 
11,9 
3,0 
2,7 
2,0 
 Jumlah 3715 100 
Sumber : Monografi Desa Demakan Tahun 2007 
 Berdasarkan tabel 10 menunjukkan bahwa pendidikan penduduk Desa 
Demakan masih cukup rendah sebanyak 2987 jiwa atau 80,4% untuk tingkat SD, 
tingkat SLTP sebanyak 112 jiwa atau 3,0%, SLTA sebanyak 99 jiwa atau 2,7%, dan 
prosentase terkecil ditempati oleh penduduk yang tamat  PT / Akademi sebanyak 75 
jiwa  atau  2,0%. 
 Tentang klasifikasi tingkat pendidikan di pedesaan dapat digolongkan menjadi 
3 tingkatan, yaitu: 
a. Rendah  : jumlah penduduk yang tamat SD ke atas kurang dari 30%. 
b. Sedang  : jumlah penduduk yang tamat SD ke atas 30-60%. 
c. Tinggi   : jumlah penduduk yang tamat SD ke atas lebih dari 60%. 
Menurut kriteria tersebut, maka tingkat pendidikan penduduk di Desa 
Demakan tergolong dalam tingkat pendidikan rendah. Hal ini dapat dilihat dari 
persentase tamatan SD kurang dari 30% dari keseluruhan persentase penduduk.  
 
 
 
 
 4. Industri Genteng 
 
1. Sejarah Perkembangan Industri Genteng di Mojolaban 
Industri genteng yang termasuk industri merupakan salah satu industri yang 
berkembang baik di Kabupaten Sukoharjo. Terdapat tiga kecamatan di Kabupaten 
Sukoharjo yang tercatat sebagai daerah penghasil genteng, yaitu Kecamatan Weru, 
Polokarto dan Kecamatan Mojolaban. 
Kecamatan Mojolaban merupakan daerah yang cukup potensial untuk 
mengembangkan industri kecil genteng press. Hal ini terlihat dari semakin 
berkembangnya jumlah unit usaha produksi genteng press yang ada pada tahun 2003 
sudah mencapai 260 unit usaha. Terdapat 5 desa di Kecamatan Mojolaban yang 
tercatat sebagai daerah penghasil genteng, yaitu Desa Wirun, Demakan, Bekonang, 
Klumprit dan Desa Kragilan. Kegiatan industri genteng di Kecamatan Mojolaban 
diawali sejak tahun 1930 dan kegiatan ini dilakukan secara turun-temurun dari 
generasi ke generasi. Pada tahun 2007 di Desa Demakan  terdapat 128 industri yang 
masih berjalan dan untuk letaknya dapat dilihat pada peta distribusi industri genteng 
di Desa Demakan, Sedangkan jumlah unit usaha genteng se-Kecamatan Mojolaban 
175 unit tersebar dalam 5 desa yaitu Desa Demakan, Bekonang, Cangkol, Wirun dan 
Klumprit. Kecamatan Mojolaban mempunyai 15 desa, dari 15 desa tersebut yang 
tidak memproduksi genteng sebanyak 10 desa yaitu Desa Tegalmade, Laban, 
Kragilan, Sapen, Triyagan, Joho, Dukuh, Plumbon, Gadingan dan Palur.   
Bahan baku pembuatan genteng adalah tanah. Untuk bahan baku genteng 
yang ada di kecamatan Mojolaban pada awalnya diambil dari daerah lokal karena dari 
tanah lokal tersebut cocok untuk bahan baku genteng. Selain itu, harganya masih 
sangat murah karena diambil dari lahan milik sendiri atau dari tetangganya yang 
relatif  berdekatan. Namun dalam perkembangannya tanah lokal semakin langka dan 
harganya semakin mahal karena terkikis setiap hari. Pada sekitar awal tahun 1994 
bahan baku atau tanah mulai diambil dari daerah lain yaitu dari Kecamatan Jaten 
yang terletak di sebelah timur Kecamatan Mojolaban. Bahan lain yang penting untuk 
 proses produksi adalah kayu bakar minyak tanah, bahan ini digunakan untuk 
membakar genteng yang masih mentah agar menjadi matang dan berwarna merah. 
Kayu bakar ini diambil dari limbah penggergajian kayu yang relatif murah sedangkan 
minyak tanah didapat dari agen minyak. 
Tenaga kerja dalam pembuatan genteng 90% melibatkan warga masyarakat 
sekitar pengrajin dan sisanya pendatang. Upah karyawan dari yang terendah adalah  
Rp 15.000,00 dan tertinggi Rp 20.000,00 per hari belum termasuk kerja lemburan. 
Sistem kerjanya terbagi menjadi beberapa bagian, setiap karyawan mempunyai tugas 
sendiri-sendiri tetapi saling berhubungan. Kondisi pengrajin tidak sama, ada yang 
dikerjakan sendiri hingga mempunyai karyawan 6 orang. 
Konsumen yang membeli genteng hasil produksi kecamatan Mojolaban terdiri 
dari konsumen perorangan dan organisasi atau instansi pemerintah serta para 
pemborong bangunan. Pemasaran genteng asal kecamatan Mojolaban sebagian besar 
untuk memenuhi permintaan lokal atau daerah dalam kabupaten Sukoharjo. Namun 
demikian juga sudah ada yang memasarkan ke daerah lain. Daerah pemasaran yang 
telah berhasil dijangkau oleh pengusaha industri genteng di Kecamatan Mojolaban 
sampai tahun 2004 adalah:  
a. Jawa Tengah meliputi: Solo, Sragen, Karanganyar, Boyolali, Wonogiri, Klaten, 
Purwokerto, Magelang, dan Semarang. 
b. Jawa Timur meliputi : Ngawi, Madiun, Sidoarjo, Surabaya, dan Malang. 
c. Jawa Barat meliputi : Bandung, Bogor, Cirebon, dan Tasikmalaya. 
d. Jakarta, Sumatra, Batam dan Kalimantan. 
Setelah Indonesia merdeka tanggal 17 Agustus 1945 pengusaha genteng yang 
masih sederhana dilindungi oleh Pemerintah dan diperbolehkan hidup dan 
berkembang dengan leluasa. Selanjutnya setelah masuk PELITA I tanggal 1 April 
1969 industri kecil mulai diperhatikan lagi oleh Pemerintah. Bahkan sekarang ini 
Pemerintah sedang menggalakkan tumbuhnya industri kecil dan menengah melalui 
usaha pembinaan dan bimbingan kepada para pengusaha. Bentuk-bentuk usaha yang 
 telah dilakukan Pemerintah dalam membina dan mengembangkan usaha genteng 
adalah : 
a. Mengadakan pembinaan di bidang manajemen yang diselenggarakan oleh 
Departemen Perindustrian dan Perdagangan yang materinya meliputi pemasaran, 
permodalan, pengendalian usaha, manajemen produksi dan kepariwisataan. 
b. Menyelenggarakan pendidikan teknis pada pengusaha yang dilakukan oleh 
Departemen Perindustrian yang materinya meliputi teknik pembuatan genteng, 
teknik ketrampilan, desain produk dan pembinaan kualitas bahan. 
c. Mengadakan pameran-pameran dalam rangka mempromosikan barang-barang 
yang diproduksi atau dijual oleh pengusaha. 
d. Pemerintah berusaha memberikan bantuan modal yang tepat, mudah dan bunga 
yang rendah dan sangat dibutuhkan oleh pengusaha. Untuk menindak lanjuti hal 
tersebut maka Bank Rakyat Indonesia (BRI) dan Badan Kredit Kecamatan 
(BKK) lebih diperkenalkan fungsi, kemudahan dan manfaatnya dalam 
meminjamkan modalnya. 
Usaha pembinaan dan pengembangan tersebut diatas bertujuan agar pengusaha 
mampu mempertahankan produknya baik dari segi desain maupun kualitas serta 
menghindari pemborosan-pemborosan yang secara langsung kurang disadari. 
 
2. Alat Produksi dan Proses Produksi Genteng Press 
a. Alat Produksi 
Didalam proses pembuatan genteng dan untuk memperlancar kegiatan 
produksi maka alat-alat produksi sangat diperlukan, antara lain: 
Ø Cangkul  
Cangkul digunakan untuk pengaduk atau mencangkul tanah saat pembuatan 
gumuk.  
Ø Ember 
Ember digunakan untuk pengambilan air dalam proses penggumukan. 
 
 Ø Alat Cetak Genteng 
Alat cetak genteng yaitu sebuah kayu yang bentuknya persegi panjang dibuat 
melengkung seperti genteng dan di sebelah kanannya diberi sayap. Alat 
pencetak ini untuk model genteng jaman dahulu/genteng besut. Dan 
dilengkapi dengan alat pemotong tanah di pinggiran genteng agar terlihat 
rapi, alat ini terbuat dari kayu bentuknya seperti huruf C dan depan diberi 
pisau kecil. Sedangkan alat pencetak genteng yang model sekarang berupa 
mesin pencetak terbuat dari baja dan besi, alatnya ini lebih praktis karena 
bisa diganti-ganti sesuai kebutuhan.  
Ø Rak Genteng 
Rak genteng adalah tempat yang teduh untuk meletakkan nampan supaya 
genteng yang masih basah tadi terkena angin. Rak genteng ini diletakkan di 
tempat yang teduh supaya genteng yang masih basah tadi tidak retak.  
Ø Nampan 
Nampan adalah sebuah kayu yang berbentuk persegi panjang. Alat ini 
berfungsi untuk meletakkan genteng dari cetakan supaya genteng yang 
masih basah tidak rusak. 
Ø Tobong 
Tobong yaitu sebuah bangunan permanen yang mempunyai ukuran rata-rata 
5 X 5 meter, yang digunakan sebagai tempat untuk membakar genteng yang 
sudah kering dengan kapasitas pembakaran antara 6.000 – 12.000 genteng.  
                   
            Gambar 5.  Tobong Genteng (Tampak Luar) 
   
 Gambar 6.  Gambar Tobong (Tampak Dalam) 
b.  Proses Produksi 
Proses pembuatan genteng press secara umum yang dilakukan pada sentra 
industri genteng press di Kecamatan Mojolaban adalah sebagai berikut : 
a. Penggalian tanah / Gumuk 
Tanah liat yang telah diambil dari sawah dicampur dengan pasir merah, 
diberi air secukupnya dan dibiarkan selama kira-kira setengah hari agar 
tanah menjadi gembur. Tanah tersebut kemudian dicangkuli hingga rata 
dan diinjak-injak. Tanah inilah yang dinamakan tanah gumukan. 
     
          Gambar 7. Tanah Gumukan 
b. Penghalusan tanah 
Tanah liat yang telah jadi gumukan dimasukkan ke dalam mesin mollen 
untuk di haluskan. Proses tersebut dimaksudkan agar genteng tidak 
mudah pecah saat dibakar. Untuk mendapatkan hasil yang benar-benar 
halus dan rata, penggilingan dengan mesin mollen dapat dilakukan dua 
kali. 
 
  
            Gambar 8. Penghalusan Tanah Dengan Mollen 
c. Pembentukan Batan 
Luluhan yang keluar dari mesin mollen dimasukkan ke dalam mesin 
kontrek yang berfungsi untuk membentuk kueh-kueh / batan dengan 
 ukuran yang ditentukan sebagai bahan baku yang siap dicetak. Kueh-kueh 
tersebut di tumpuk dan di angin-anginkan terlebih dahulu selama kira-kira 
sehari semalam agar kueh-kueh sedikit mengeras dan tidak terlalu lembek 
untuk di cetak. Kemudian kueh yang telah diangin-anginkan baru ditutup 
rapat dengan plastik agar tetap lembab. 
 
Gambar 9. Proses Pembentukan Batan 
d. Proses Pencetakan  
1) Kueh-kueh yang telah diangin-anginkan dibanting-banting atau 
digebleki dengan diolesi campuran minyak tanah atau solar dan 
minyak bibit, agar tidak lengket pada waktu dicetak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Gambar 10. Tanah yang Digebleki 
 
 
 
 2) Batan yang telah digebleki pada papan besi siap untuk dicetak  dengan 
mesin.  
 
       
     Gambar 11. Pencetakan  
 
3) Batan yang telah dicetak menjadi genteng. 
 
 
 
 
 
 
   
        Gambar 12. Genteng yang Belum Rapi 
4) Tahap perapian atau pemotongan sisi pinggir genteng dengan pisau 
atau pecahan pralon atau potongan kawat agar tampak bagus. 
                      
         Gambar 13. Pemotongan Pinggiran Genteng 
e. Pengeringan 
Setelah genteng dicetak atau dipress, genteng dirapikan sisi-sisinya dengan 
menggunakan pisau  baru dipindahkan  ke nampan. Lalu dimasukkan  
kedalam rak  (tempat pengeringan I) diangin-anginkan selama kira-kira dua 
hari. Setelah itu diturunkan dari penampan ke gelandang (tempat 
pengeringan II) dengan posisi direbahkan selama kira-kira satu hari. Genteng 
yang sudah agak kering diberdirikan (di trak) dengan tujuan agar genteng 
lebih cepat kering dan untuk menghemat tempat. Sebelum dimasukkan 
kedalam tungku pembakaran / tobong genteng perlu dijemur dibawah terik 
matahari langsung (tempat pengering III) selama kira-kira 5 jam. 
 
Gambar 14. Tahap Pengeringan Genteng Sementara 
 f. Proses Pembakaran  
Setelah dijemur, genteng yang mentah  tersebut disortir untuk dipilih 
mana yang masih utuh dan diangkut ke tungku pembakaran (tobong). 
Didalam tobong genteng mentah disusun secara rapi (diatak) dengan 
susunan paling dasar berupa batu bata mentah dengan perbandingan 1:10 
yang berarti 1 batu bata mentah diperlukan untuk 10 genteng mentah atau 
dalam satu tobong diperlukan untuk 10 genteng mentah atau dalam satu 
tobong diperlukan 4 sampai dengan 6 batu bata, baru kemudian diatasnya 
disusun genteng-genteng mentah yang siap untuk dibakar.  
      
         Gambar 15. Proses Pembakaran Genteng 
Sebelum dibakar diadakan proses pengarangan terlebih dahulu, yaitu 
genteng dikeringkan dengan api kecil selama kira-kira satu hari satu 
malam. Setelah asap tidak terlihat hitam atau asap sudah bening, api 
dibersihkan sampai satu hari penuh (12 jam). Setelah pembakaran selesai 
kemudian didinginkan selama satu hari satu malam. Genteng yang sudah 
matang dibongkar dan seleksi, yaitu dipilih genteng yang berkualitas baik 
misalnya genteng tersebut masih dalam keadaan utuh tanpa cacat dan 
genteng berwarna kemerah-merahan. Setelah melewati dari proses 
penyortiran ini berarti genteng siap untuk dijual atau dipasarkan. 
  
        Gambar 16. Proses Penyortiran Sebelum Dijual 
 
3. Jumlah dan Persebaran Pengusaha Industri Genteng di Desa Demakan Kecamatan 
Mojolaban 
Total pengusaha industri genteng di Desa Demakan pada Tahun 2008 
sebanyak 128 industri. Hal ini disebabkan oleh keinginan pengusaha untuk 
memproduksi genteng  sendiri untuk mendapatkan keuntungan lebih besar  
dibandingkan menjadi buruh dengan upah yang sedikit. 
Pengusaha industri genteng di Desa Demakan berjumlah 128 pengusaha ini 
merata pada semua dukuh, industri ini tersebar di 10 dukuh yaitu Dukuh 
Ngganggasan, Goresan, Sambilawang, Dobayan, Nglayang, Nandan, Pancuran, 
Pondok, Demakan dan Kalipelang. Hal ini disebabkan oleh kemudahan jalur 
transportasi dan lokasi industri berdekatan dengan daerah asal bahan baku yaitu 
Lalung, Suruh kalang (Kabupaten Karanganyar) dan Kragilan (Kecamatan 
Mojolaban). Persebaran industri genteng di daerah penelitian dapat dilihat pada tabel 
industri genteng di Desa Demakan berikut: 
 
 
 
 Tabel 11. Persebaran Industri Genteng di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban 
Tahun 2008 
No Nama Dukuh Jumlah pengusaha (orang) Persentase 
1. Ngganggasan  6 4,7 
2. Goresan  16 19,4 
3. Sambilawang  1 0,8 
4. Dobayan  4 4,8 
5. Nglayang 20 15,6 
6. Nandan 28 21,9 
7. Pancuran 13 10,2 
8. Pondok 22 17,8 
9. Demakan 7 5,5 
10. Kalipelang  11 8,6 
Jumlah 128 100 
Sumber : Data Primer Tahun 2008 
Berdasarkan tabel 11 diatas persebaran industri genteng di Desa Demakan 
pada umumnya adalah mengelompok, jarak antara satu industri dengan industri 
lainnya relatif dekat. Faktor yang mempengaruhi pola persebaran industri genteng di 
daerah penelitian adalah: 
1. Ditemuinya beberapa tempat atau daerah yang mengelompok dalam satu 
dukuh, karena berdekatan dengan daerah pengambilan bahan baku dan jalan. 
2. Tersedianya sumber air sebagai sumber daya yang sangat menentukan 
keberlangsungan industri genteng.  
Lebih jelasnya lihat gambar peta persebaran industri genteng di Desa Demakan 
berikut.  
 
 
   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 5. Dampak Negatif industri Genteng  
 
o Lingkungan disekitar industri genteng. 
Sentra industri genteng merupakan lingkungan campuran antara permukiman, 
instansi pemerintah, lembaga pendidikan dan kios. Disekitar industri genteng terdapat 
permukiman penduduk yang tidak bergerak dibidang usaha produksi atau pemasaran 
genteng, yaitu bercampur dengan pengusahanya. Selain permukiman, juga terdapat 
fasilitas pendidikan yaitu SD di sebelah barat  industri, sedangkan  SLTP di sebelah 
utara sentra industri genteng. 
1) Dampak Negatif  Industri Genteng Terhadap Masyarakat 
Industri genteng di Desa Demakan kecamatan Mojolaban disamping dampak 
positip terdapat juga dampak negatif seperti pencemaran udara akibat asap dari hasil 
proses pembakaran genteng. Asap disini bagi pengusaha tidak dirasakan mengganggu 
karena bagian dari hidupnya dan dilakukan satu bulan sekali, tanpa pembakaran 
genteng tidak akan laku di pasarkan. Asap hasil pembakaran genteng ini bagi 
masyarakat sekitar sangat mengganggu, sebab asap salah satu bahan pencemar yang 
membuat pernapasan terganggu. Implikasi dari proses pembakaran ini masyarakat 
sekitar industri terutama pengusaha akan mengidap penyakit paru-paru. 
2) Kondisi Lahan Bekas Penggalian Tanah Untuk Pembuatan Genteng di Desa 
Demakan Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. 
Produksi genteng di daerah penelitian dimulai sejak Tahun 1930 sampai 
sekarang. Pembuatan genteng ini memerlukan tanah sebagai bahan bakunya. Semakin 
meningkatnya produksi genteng maka semakin meningkat pula kegiatan penggalian 
tanah untuk pembuatan genteng. Proses penggalian tanah dilakukan pada lahan 
pertanian yang produktif. Berdasarkan observasi lapangan kegiatan penggalian 
tersebut menimbulkan berbagai dampak  negatif seperti: 
 
 
 
 a. Merubah Fungsi Lahan 
Penggalian tanah di daerah tersebut telah merubah fungsi lahan yang dulunya 
lahan pertanian yang subur berubah menjadi tempat pengambilan bahan baku 
genteng. Hal ini dapat mengakibatkan penurunan produksi pertanian. 
b. Hilangnya Lapisan Tanah Atas (Top Soil) 
Kegiatan penggalian tanah untuk pembuatan genteng mengakibatkan 
hilangnya lapisan tanah atas (top soil) sehingga yang tertinggal yaitu lapisan sub soil 
atau tanah bagian bawah dimana mikroflora dan mikrofauna sudah hilang sebagai 
lapisan ini dikatakan tidak begitu subur. 
Apabila ditinjau dari segi lingkungan sawah akan mengalami kerusakan pada 
struktur tanahnya. Proses pengembalian ke bentuk struktur tanah awal memerlukan 
waktu yang sangat lama, disamping itu berpengaruh juga pada hasil pertanian setelah 
proses penggalian tanah tersebut mengalami penurunan karena unsur hara dan humus 
banyak terambil. Peraturan yang berlaku pada Dinas Pertanahan setempat untuk 
proses penggalian tidak boleh >30cm akan tetapi proses di lapangan berbeda. Oleh 
sebab itu pemerintah harus andil dalam permasalahan ini, apabila hal ini dibiarkan 
lama kelamaan akan terjadi erosi dan tanahnya mengalami kerusakan. Akibatnya 
pemilik lahan disekitarnya mendapatkan imbas yaitu tanamannya ikut terendam. 
 
    
  Gambar 17. Akibat Penggalian Tanah Terhadap Sawah Sekitar 
 
  
Gambar 18. Tanaman Yang Terendam Saat Musim Penghujan 
 
c. Merubah Topografi Permukaan Tanah 
Kegiatan penggalian tanah yang dilakukan menyebabkan perubahan terhadap 
topografi daerah tersebut. Permukaan tanah bekas penggalian menjadi tidak rata 
sehingga drainase berubah menjadi lebih buruk. Adanya ledokan-ledokan akibat 
penggalian tanah menyebabkan pada musim penghujan air yang masuk pada ledokan 
tersebut tidak dapat keluar (tergenang) dan pada musim kemarau akan mengalami 
kesulitan dalam pemerataan air untuk irigasi pertanian. 
 
B.  Deskripsi Hasil Penelitian 
 
1. Karakteristik Sosial - Ekonomi Pengusaha Genteng di Desa Demakan, 
Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo Tahun 2008 
 
a. Umur 
Pengelompokan penduduk menurut umur merupakan ciri dasar berbagai 
kelompok demografi. Sebab faktor usia secara tidak langsung akan mempengaruhi 
tingkat produktifitas kerja seseorang sehingga dapat digunakan untuk mengetahui 
jumlah penduduk usia kerja.  
 
 Tabel 12. Komposisi Pengusaha Menurut Umur di Desa Demakan Kecamatan 
Mojolaban Tahun 2008  
No Kelompok Umur 
(Tahun) 
Laki-laki 
(jiwa) 
Perempuan 
(jiwa) 
Jumlah 
(jiwa) 
% 
1 0-4 0 0 0 0 
 2 5-9 0 0 0 0 
3 10-14 0 0 0 0 
4 15-19 0 0 0 0 
5 20-24 1 0 1 0,8 
6 25-29 7 0 7 5,5 
7 30-34 5 3 8 6,2 
8 35-39 13 5 18 14,1 
9 40-44 21 2 23 17,9 
10 45-49 17 3 20 15,6 
11 50-54 21 1 22 17,2 
12 55-59 10 2 12 9,4 
13 60-64 7 0 7 5,5 
14 >65 10 0 10 7,8 
Jumlah 112 16 128 100 
Sumber : Data Primer, Tahun 2008 
Bila dilihat pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa komposisi pengusaha 
genteng di Desa Demakan tahun 2008 menurut umur adalah 40-44 tahun sebanyak 23 
orang atau 17,9%. Hal ini membuktikan bahwa pengusaha yang berumur lebih 
banyak yang mendominasi menjadi pengusaha genteng. 
 
b. Jenis Kelamin 
Pengelompokan pengusaha genteng di Desa Demakan menurut  jenis kelamin 
dapat diketahui melalui penelitian di lapangan.  
 Tabel 13. Komposisi Pengusaha Menurut Jenis Kelamin di Desa Demakan 
Kecamatan Mojolaban Tahun 2008 
No Jenis Kelamin 
(Jiwa) 
Jumlah Pengusaha 
(Jiwa) 
% 
1 Laki-laki 112 87,5 
2 Perempuan 16 12,5 
Jumlah 128 100 
Sumber: Data Primer, Tahun 2008 
Menurut tabel 13 diatas dapat diketahui jenis kelamin pengusaha genteng 
mayoritas laki-laki sebesar 112 orang atau 87,5% dan perempuan 16 orang atau 
12,5%. Hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian besar pengusaha genteng di 
Desa Demakan adalah laki-laki. Karena laki-laki berperan sebagai kepala rumah 
tangga yang bertugas mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. 
 
c. Pendidikan 
Pada penelitian ini yang dibahas penulis adalah aspek pendidikan Desa 
Demakan termasuk suatu pedesaan karena didominasi oleh pertanian. Pendidikan di 
wilayah pedesaan banyak dipengaruhi oleh tersedianya dana dan anggaran bagi 
pendidikan. Bagi masyarakat pedesaan anggaran untuk pendidikan berasal dari 
pemerintah. 
Secara keseluruhan penduduk di wilayah pedesaan dapat dilihat berdasarkan 
tingkatan pendidikan. Tingkat pendidikan diartikan sebagai jenjang pendidikan 
formal yang dilalui oleh masyarakat yang bersangkutan dan dapat ditunjukkan 
dengan pengakuan lembaga pendidikan yang bersangkutan yaitu berupa ijasah. 
Tingkat pendidikan dapat dikelompokkan ke dalam jenjang pendidikan mulai 
dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Lulusan SD – SMP dikategorikan 
tingkat pendidikan dasar, lulusan SLTA tingkat pendidikan menengah serta lulusan 
akademi atau universitas dikategorikan tingkat  pendidikan tinggi. 
 Pengusaha di sektor genteng tidak dituntut berpendidikan tinggi, karena di 
sektor ini tingkat kualitas pekerja tidak ditentukan tingkat pendidikan tetapi lebih 
besar dipengaruhi oleh bakat dan kebiasaan dari masing-masing pengusaha. Dari hasil 
penelitian terhadap 128 pengusaha genting di Desa Demakan diperoleh data tingkat 
pendidikan Pengusaha sebagai berikut: 
Tabel 14. Kondisi Pengusaha Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa Demakan 
Tahun 2008. 
Pengusaha Genteng Tingkat  Pendidikan 
Jumlah (jiwa) % 
Tidak sekolah 23 18 
SD 54 42,1 
SLTP 32 25 
SMA/STM 17 13,3 
Diploma / Sarjana 2 1,6 
Jumlah 128 100 
Sumber: Data Primer, Tahun 2008 
Dari tabel 14 diatas dapat diketahui tingkat  pendidikan pengusaha genteng 
ternyata lulusan SD menduduki prosentase paling tinggi yaitu  42,1%.  Sedangkan 
yang terkecil tingkat pendidikan SMA/STM sebanyak 19 pengusaha atau 14,4 %, ini 
artinya tingkat pendidikan pengusaha di Desa Demakan masih tergolong rendah. 
Karena banyak pengusaha yang lulus SD dan terdapat juga yang tidak pernah 
mengenyam pendidikan. 
 
d. Status Perkawinan 
Status perkawinan merupakan gambaran untuk mengetahui responden dengan 
maksud bisa menentukan apakah pengusaha sudah berkeluarga atau belum 
berkeluarga. Dengan demikian dapat mencirikan bahwa responden mempunyai beban 
tanggungan.  
 Tabel  15. Status Pernikahan Pengusaha Genteng di Desa Demakan Tahun  2008 
No Status Pernikahan Jumlah Pengusaha 
(jiwa) 
% 
1 Sudah 127 99,2 
2 Belum 1 0,8 
Jumlah 128 100 
Sumber: Data Primer, Tahun 2008 
Menurut tabel 15 diatas dapat diketahui bahwa status perkawinan pengusaha 
genteng yaitu 127 orang atau 99,2% sudah kawin dan belum kawin 1 orang atau 
0,8%. Sebagian besar pengusaha industri genteng yang menjadi responden dalam 
penelitian  berstatus kawin dan hanya 1 orang atau 0,8% yang berstatus belum kawin. 
 
e. Tanggungan Keluarga 
Beban tanggungan keluarga pengusaha yang dimaksud adalah jumlah anggota 
keluarga yang belum mempunyai penghasilan sendiri (masih sekolah/masih 
menganggur/tidak produktif) atau masih menjadi tanggungan keluarga. Rata-rata 
beban tanggungan keluarga pengusaha industri genting yang ada di Desa Demakan  
sebagian besar 2 orang yang belum atau tidak produktif lagi. Golongan tidak 
produktif atau produktif diasumsikan mereka yang berusia antara 0 – 14 tahun dan 
diatas 65 tahun.  
 Dari tabel jumlah tanggungan keluarga tersebut dapat dijelaskan bahwa 
kriteria 0-1 orang termasuk kategori kecil, 2-3 orang termasuk kategori  sedang dan 
4-5 orang jumlah tanggungan keluarga termasuk kategori besar. Untuk mengetahui 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 16, berikut ini: 
 
 
 
 
 Tabel  16. Tanggungan Keluarga Pengusaha Genteng di Desa Demakan 
Jumlah Pengusaha No Jumlah Tanggungan Keluarga 
(Orang) % 
1. 0 – 1 27 21,1 
2. 2 – 3 91 71,1 
3. 4 – 5 9 7,0 
4. 6  1 0,8 
Jumlah  128 100 
Sumber: Data Primer, Tahun 2008 
Dari tabel 16 diatas bahwa jumlah tanggungan keluarga terbesar  2 – 3 orang  
yaitu sebanyak 91 pengusaha atau 71,1% dan yang terkecil tanggungannya 6 orang 
sebanyak 1 pengusaha atau 0,8%. Hasil dari perhitungan diatas menunjukkan bahwa 
mayoritas jumlah tanggungan keluarga di Desa Demakan termasuk kategori sedang. 
Bahwasanya banyak sedikitnya jumlah tanggungan keluarga mempengaruhi 
pendapatan keluarga. 
 
f. Lama Usaha Genteng 
Lama usaha bisa jadi mempengaruhi kemajuan suatu unit usaha. Semakin 
awal suatu unit usaha berdiri maka semakin awal pula kesempatannya untuk dikenal 
masyarakat umum. Secara logis, suatu unit usaha yang lebih awal berdiri tentunya 
lebih dahulu dikenal oleh publik dan mempunyai jangkauan pemasaran yang luas. 
Dengan demikian, semakin tua unit usaha maka semakin besar peluangnya untuk 
berkembang. Akan tetapi hal itu tidak berlaku pada industri genteng di Desa 
Demakan. 
Lama suatu usaha dalam menentukan kualitas dan kuantitas produksinya 
karena semakin lama menekuni suatu usaha akan semakin berpengalaman dalam 
pekerjaan yang di tekuninya. Lama usaha dari  128  pengusaha genteng di Desa 
Demakan dapat dilihat pada tabel 17 di bawah ini. 
 Tabel  17. Lama Usaha Industri Genteng di Desa Demakan Tahun 2008 
Jumlah Pengusaha No Lama Usaha (Tahun) 
(Orang) % 
1 
2 
3 
4 
0 – 10 
11 – 20 
21 – 30 
31 - 40 
21 
55 
46 
6 
16 
43 
36 
5 
Jumlah 128 100 
Sumber : Data Primer, Tahun 2008 
Berdasarkan tabel 17 bahwa lama  usaha pengusaha genteng di Desa 
Demakan Tahun  2008  di  atas dapat diketahui data terbesar dari  lama usaha genteng 
sebanyak 43% atau 55 orang dari seluruh pengusaha genteng yang ada dengan lama 
usaha 11 – 20 tahun. Sedangkan terendah 5% atau 6 orang  pengusaha dengan  lama  
31 – 40  tahun.  Hal  ini   membuktikan  bahwa   kebanyakan   para pengusaha yang 
ada di Desa Demakan sudah berpengalaman dalam bidang usaha industri genteng, 
karena  terlihat pada lama usaha  industri genteng selama 21 – 30 tahun.  
Analisis tabel frekuensi digunakan untuk mengetahui besarnya prosentase 
karakteristik sosial-ekonomi pengusaha genteng di Desa Demakan.  Karakteristik 
sosial ekonomi dapat mempengaruhi tingkat pendapatan pengusaha. Hal ini 
disebabkan karena dari hari ke hari, waktu ke waktu karakteristik pengusaha 
mengalami perubahan. 
 
 
 
 
 
 
 2. Faktor Produksi Paling Mendukung Keberadaan Industri Genteng di Desa 
Demakan 
 
a. Modal Usaha 
Terdapat dua jenis modal, yaitu modal tetap dan modal uang. Modal tetap 
meliputi segala peralatan dan bangunan yang digunakan dalam proses produksi. 
Modal uang adalah sejumlah uang yang khusus dialokasikan oleh pengusaha untuk 
menjalankan usahanya. Modal usaha yang digunakan dalam industri genteng dari 
modal sendiri dan sebagian dari pinjaman bank dan koperasi.  
Dalam penelitian ini penulis hanya mengkaji modal awal dalam bentuk uang, 
dan modal tetap dalam bentuk  bangunan tobong, nampan, dan  alat pencetak 
genteng.  
Alat pencetak genteng berupa mesin diperoleh dengan cara memesan kepada 
penyuplai mesin pencetak genteng, tetapi ada juga yang membeli ke luar daerah.  
Tabel  18. Modal Usaha Industri Genteng di Desa Demakan Tahun 2008 
No Modal Usaha  Jumlah pengusaha (orang) % 
1. Rp 0 - Rp 5.000.000,- 62 48,44 
2. Rp 5.000.001,- - Rp10.000.000,- 45 35,16 
3. Rp 10.000.001,- - Rp 
15.000.000,- 
21 16,40 
Jumlah 128 100 
Sumber: Data Primer, Tahun 2008 
 Berdasarkan tabel 18 modal usaha industri genteng di Desa Demakan Tahun 
2008 di atas dapat diketahui bahwa modal terkecil Rp 0,- Rp 5.000.000,- sebanyak  
62  pengusaha atau 48,4%  pengusaha dari 128 pengusaha industri genteng di Desa 
Demakan. Dan pengusaha yang menggunakan modal usaha antara Rp 5.000.000,00 - 
Rp 10.000.000,00 sebanyak 45 pengusaha atau 35,2% dan terendah sebesar 16,4% 
atau  pengusaha dengan menggunakan modal awal  antara Rp 10.000.000,- - Rp 
15.000.000,-.  
 b. Jumlah Tenaga Kerja 
Tenaga kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua pekerja yang 
ikut terlibat dalam kegiatan proses produksi sampai dengan pemasaran. Dalam proses 
produksi tenaga kerja semakin banyak maka produksi yang dihasilkan juga semakin 
banyak.  
Tenaga kerja keluarga adalah anggota keluarga adalah anggota keluarga 
pengusaha yang terlibat secara aktif dalam proses produksi industri genteng tanpa 
dibatasi usia, yang terdiri atas pengusaha  sebagai tenaga kerja, istri/suami pengusaha, 
anak tanpa mendapat upah. Pengertian keluarga disini adalah keluarga inti yang 
hanya terdiri dari (suami, istri dan anak) yang mendiami tempat tinggal dan 
menggunakan dapur yang sama atau dapat dikatakan pendapatan yang diperoleh 
kemudian digunakan bersama-sama untuk membiayai keluarga.  
Pada penelitian ini yang dimaksud dengan tenaga kerja dari luar keluarga 
yang diupah adalah tenaga kerja yang melakukan pekerjaan dengan maksud 
memperoleh pendapatan dan selalu  bekerja selama 1 bulan. Tetapi kadang-kadang 
kalau lagi sepi pengusaha sering meliburkan tenaga kerja. 
Walaupun diterapkan aturan jam kerja tapi  pada kenyataannya aturan jam 
kerja tersebut seperti diakui oleh pengusaha sifatnya fleksibel. Sebagai contoh apabila 
ada anggota masyarakat mengadakan hajatan ataupun meninggal maka proses 
produksi dapat diliburkan, atau ketika banyak pesanan seorang tenaga kerja upahan 
diijinkan masuk kerja pada hari Minggu untuk memenuhi pesanan konsumen. Pada 
kasus industri genteng di Desa Demakan tenaga kerja upahan yang bekerja di tempat 
pengusaha umumnya bekerja enam hari dalam seminggu selama 9 jam per hari, 
dengan menggunakan alat yang telah disediakan oleh pengusaha. Dari 128 
pengusaha, hanya ada beberapa pengusaha yang memberlakukan aturan jam kerja 
tertentu. Beberapa pengusaha tersebut menerapkan jam kerja antara pukul 07.00 - 
17.30 WIB dengan waktu istirahat 1 jam. 
 
 
 Tabel 19. Lama Jam Kerja Industri Genteng di Desa Demakan Tahun 2008 
Jumlah No Lama Jam Kerja 
(Orang) % 
1. 4 3 2,3 
2. 8 17 13,3 
3. 9 81 63,3 
4. 9,5 26 20,3 
Jumlah  128 100 
  Sumber: Data Primer, Tahun 2008 
 Berdasarkan tabel 19 diatas bahwa pengusaha yang memberlakukan jam kerja 
paling banyak selama 9 jam dalam satu hari sebanyak 81 orang atau 63,3%, hal ini 
berarti proses produksi berjalan dengan baik dan selama 9 jam tersebut dimanfaatkan 
seefisien mungkin. 
Banyaknya tenaga kerja yang bekerja pada setiap unit usaha, khususnya 
tenaga kerja upahan, tidak dapat begitu saja dijumlahkan untuk mengetahui total 
penyerapan tenaga kerja upahan pada industri genteng. Sebenarnya potensi tenaga 
kerja untuk industri genteng sangat besar, lebih besar daripada jumlah tenaga kerja 
yang pada waktu penelitian bekerja pada unit-unit usaha yang ada.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tabel. 20. Asal Tenaga Kerja Industri Genteng di Desa Demakan Tahun 2008 
Jumlah Pengusaha No Asal Tenaga Kerja 
(Orang) % 
1. Mojolaban 32 38,1 
2. Polokarto 24 28,6 
3. Boyolali 4 4,8 
4. Sragen 17 20,2 
5. Karanganyar 5 5,9 
6. Wonogiri 2 2,4 
Jumlah  84 100 
Sumber : Data Primer, Tahun 2008 
Berdasarkan tabel 20 berikut diatas bahwasanya total tenaga kerja upahan 
yang terlibat dalam industri ini adalah 84 orang. Tenaga kerja yang terserap dalam 
industri genteng tidak hanya berasal dari Desa Demakan saja. Akan tetapi dari luar 
daerah, seperti: Mojolaban, Polokarto, Boyolali, Sragen, dan Karanganyar. Sebagian 
besar asal tenaga kerjanya dari daerah Mojolaban sebanyak 32 orang atau 38,1%, dan 
paling sedikit dari daerah Wonogiri yaitu 2 orang atau 2,4% dari total tenaga kerja 
yang bekerja pada industri genteng. Asal tenaga kerja dapat dilihat pada peta asal 
tenaga kerja berikut : 
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 Besar kecilnya nilai upah sudah disepakati oleh tenaga kerja upahan dengan 
pengusaha genteng. Besar upah untuk tenaga kerja per hari bermacam-macam, hal ini 
disesuaikan dengan tugasnya: sebagai penjemur genteng dan masih ada hubungan 
saudara upahnya Rp10.000,- , tenaga penggebleki upahnya Rp15.000,- dan yang 
menjalankan mesin pencetak upahnya   Rp 20.000,-.  
Tabel 21. Besar Biaya Tenaga Kerja Upahan per Hari Unit Usaha Genteng di Desa 
Demakan Tahun 2008 
Jumlah Tenaga Kerja Biaya Tenaga Kerja Per 
Hari Jumlah % 
10.000 1 2,4 
15.000 7 16,7 
20.000 34 80,9 
Jumlah 42 100 
Sumber : Data Primer, Tahun 2008 
 Menurut tabel 21 diatas sebagian besar dari tenaga kerja industri genteng di 
Desa Demakan mendapat upah sebesar Rp 20.000,- sebanyak 34 tenaga kerja atau 
80,9% dari jumlah pengusaha keseluruhan. Besar nilai upah tenaga kerja tersebut 
sudah standar bahkan sama di daerah yang lain. 
 
c. Bahan Baku 
Bahan baku merupakan faktor penting dalam pendirian suatu industri. Bahan 
baku dalam industri genteng adalah tanah yang digunakan sebagai bahan utama 
dalam pembuatan genteng. Industri genteng yang ada di Desa Demakan 
menggunakan bahan baku tanah liat.  
Berdasarkan asalnya, bahan baku ini dapat diperoleh dari sawah dan pedagang 
tanah keliling di lingkungan Desa Demakan sendiri. Keperluan bahan bakunya 
didatangkan dari Polokarto, Kragilan (Sukoharjo) dan Suruh kalang (Karanganyar). 
Pengusaha mendapat bahan baku tanah liat dari pedagang lokal keliling merupakan 
 pilihan utama pengusaha, disamping mudah mendapatkannya dengan  biaya yang 
relatif murah.  
 
                  
                           Gambar 18. Asal Pengambilan Bahan Baku 
 
Tabel 22. Berdasarkan Asal Bahan Baku Industri Genteng Di Desa Demakan Tahun 
2008. 
Jumlah Pengusaha No Asal bahan baku 
(Orang) % 
1 
2 
3 
4 
Karanganyar  
Kragilan 
Polokarto  
Suruh kalang 
70 
28 
20 
10 
54,7 
21,9 
15,6 
7,8 
Jumlah 132 100 
Sumber: Data primer, Tahun 2008 
Dalam mendapatkan bahan baku tanah liat, pengusaha tidak perlu turun ke 
sawah  untuk  menggali  tanah  sendiri, karena  sudah  ada  pedagang  perantara  yang  
 
 
 mendatangi lokasi industri. Dan bahan baku yang diperlukan industri genteng 
sebagian besar berasal dari daerah Karanganyar sebanyak 70 pengusaha atau 54,7%. 
Sedangkan yang paling sedikit dari daerah Suruh Kalang sebanyak 10 pengusaha atau 
7,8%. Untuk lebih jelasnya lihat peta asal bahan baku industri genteng di Desa 
Demakan berikut ini: 
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 Akan tetapi terdapat pengusaha genteng yang mengaku merasa kesulitan 
mendapatkan bahan baku tanah liat (tanah lempung), hal ini dapat terjadi pada saat 
musim penghujan, karena jalan yang dilalui kendaraan untuk mengambil bahan baku 
becek dan licin. 
Didalam proses pembuatan genteng, salah satu proses pembuatannya adalah 
proses pembakaran. Bahan bakar yang digunakan untuk membakar genteng adalah 
kayu bakar, yang diperoleh dengan cara membeli dari distributor. Distributor sendiri 
memperoleh bahan bakar ini dari pabrik penggergajian kayu. Harga bahan bakar 
(kayu) untuk setiap colt-nya Rp 450.000,00 – Rp 600.000,00 dan setiap truk engkel 
Rp 600.000,00 – Rp 1.000.000,00 tergantung jenis kayu bakarnya juga. 
 
d. Transportasi 
Transportasi merupakan fasilitas atau alat untuk mengurangi terikatnya satu 
tempat tertentu, baik untuk kepentingan pasar, bahan bakar maupun kebutuhan bahan 
baku sehingga jarak dan waktu dapat diatasi. Dari hasil observasi di lapangan, 
sebagian besar pengusaha belum memiliki kendaraan bermotor. Dalam proses 
penjualan produksi biasanya hasil produksinya sudah diambil pemesan dengan 
membawa transportasi sendiri. 
Tabel 23. Alat Angkut Yang Digunakan Pengusaha Untuk Mengangkut Barang 
Produksi. 
Jumlah Pengusaha No  Nama Angkutan 
Jumlah % 
1. 
2. 
Truk  
Pick up 
104 
24 
81,2 
18,8 
Jumlah 128 100 
Sumber: Data Primer, Tahun 2008 
 Pemakaian alat transportasi yang banyak digunakan oleh pengusaha genteng 
di Desa Demakan sebagian besar menggunakan truk yaitu sebanyak 104 pengusaha 
atau 81,2% dan sisanya menggunakan alat angkut pick up 24 pengusaha atau 18,8 %. 
Jalur yang dilalui pengusaha untuk memasarkan hasil produksinya sudah 
beraspal halus hampir 90% dan sisanya beraspal tetapi sudah rusak. Rusaknya jalan 
tersebut di akibatkan oleh banyaknya angkutan yang membawa barang-barang yang 
melebihi kapasitas, selain itu diakibatkan oleh air hujan yang selalu menggenangi 
jalan tersebut. 
 
e. Pemasaran 
Pemasaran meliputi segala aktivitas yang dilakukan pengusaha untuk menjual 
hasil produksinya. Dengan kata lain pemasaran adalah segala tindakan yang 
dilakukan untuk menyampaikan produk yang dihasilkan kepada konsumen, baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Pemasaran langsung adalah pemasaran 
dimana terjadi transaksi langsung antara produsen dan konsumen, sedangkan 
pemasaran tidak langsung adalah pemasaran dimana transaksi antara produsen dan 
konsumen terjadi melalui pihak ketiga (calo). Kedua jenis pemasaran tersebut dapat 
ditemukan pada industri genteng di Desa Demakan. Dilihat dari intensitasnya, 
pemasaran tidak langsung lebih sering dijumpai di lapangan. 
Dalam pemasaran langsung, konsumen dapat membeli dengan uang kontan 
produk-produk yang ditawarkan di tempat usaha atau dapat dengan cara memesan 
terlebih dahulu sesuai dengan produk yang diinginkan. Untuk pemasaran tidak 
langsung dapat ditemukan pada industri genteng di Desa Demakan. Pertama adalah 
pemasaran tidak langsung melalui pedagang perantara sebagai pihak kedua. Pedagang 
perantara membeli produk dari produsen dalam skala besar, kemudian menjualnya 
kepada konsumen secara eceran. Pemasaran ini lebih bersifat kerja sama dimana 
pemilik toko mendapatkan bagian dari keuntungan penjualan.  
Secara kuantitas penjualan genteng di musim penghujan lebih rendah. Hal ini 
disebabkan sedikit pengusaha yang membangun rumah dan bila dilihat dari segi harga 
 genteng mengalami pelonjakan, sehingga masyarakat lebih memilih musim kemarau 
untuk membangun rumah. Sebagian besar pengusaha di Desa Demakan mampu 
menjual genteng per bulan sebanyak 9000 genteng.  
Daerah yang dijadikan sebagai tempat pemasaran produksi genteng selama 
tahun 2008 yaitu Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar, Sragen, Wonogiri, Klaten, 
Bantul, Gunung Kidul, Surakarta, Ngawi dan Madiun. Banyak pengusaha yang 
mengaku bertemu dan bertransaksi dengan pedagang  perantara membeli barang 
dalam skala besar, yang diantara pengusaha dikenal sebagai buyer. Memperjelas 
daerah tujuan pemasaran dapat dilihat pada peta pemasaran genteng berikut ini:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Pengiriman produk ke tempat pemasaran menggunakan alat transportasi milik 
orang lain untuk pengiriman produk ini ke tempat pemasaran di luar daerah 
Mojolaban. Proses pemasaran barang produksi genteng di Desa Demakan menurut 
pengusaha sudah lancar karena didukung oleh aksesibilitas yang bagus, keadaan jalan 
yang beraspal dan dekat dengan jalan lokal.  
Karakteristik usaha genteng di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban adalah: 
1) Kapasitas produksi 
Kapasitas produksi adalah kemampuan suatu industri dalam menghasilkan 
barang pada waktu tertentu. Kapasitas produksi yang dihasilkan industri genteng di 
Desa Demakan dalam hitungan tahun bisa mencapai sekitar 100 ribuan buah, ini  
belum termasuk genteng yang rusak.  
Tabel 24. Kapasitas Produksi Genteng di Desa Demakan Tahun 2008. 
Jumlah No Kapasitas Produksi 
(Buah) Orang % 
1. 0 - 86.400 22 17,2 
2. 86.401 - 172.800 72 56,2 
3. 172.801 - 259.200 21 16,4 
4. 259.201 - 345.600 12 9,4 
5. 345.601 - 432.000 1 0,8 
Jumlah 128 100 
Sumber: Data Primer  Tahun 2008 
Berdasarkan data tabel diatas maka kapasitas produksi yang terbesar 86.401-
172.800 buah/tahun. Besarnya kapasitas produksi per hari tergantung musim dan 
tenaga kerja yang hadir setiap proses produksi.  
Kapasitas produksi industri genteng di  Desa Demakan sangat dipengaruhi 
oleh perubahan musim yang terjadi di Indonesia, yaitu musim penghujan dan 
kemarau. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari segi kuantitas, kualitas dan permintaan 
pasar. 
 Pada musim penghujan, dimana curah hujan sangat tinggi sehingga 
mempengaruhi proses industri genteng Desa Demakan. Secara kualitas genteng 
sangat berbeda dibanding musim kemarau, hal ini disebabkan waktu mengeringkan 
genteng  kurang mendapatkan sinar matahari langsung, sehingga pada waktu 
pembakaran banyak genteng yang retak dan rusak. 
Pada musim kemarau, dimana udara panas setiap hari dan menguntungkan 
bagi pengusaha genteng. Disaat musim kemarau banyak pengusaha yang 
memproduksi genteng, hal ini mengakibatkan harga genteng mengalami penurunan.  
2) Kapasitas usaha 
Kapasitas usaha adalah kemampuan suatu usaha untuk mendirikan industri 
genteng, hal ini ditinjau dari segi modal dan lokasi usaha. 
a. Segi modal 
Besarnya modal yang digunakan para pengusaha genteng di Desa Demakan 
dapat menentukan besarnya penghasilan. Modal pengusaha genteng dari pembelian 
bahan baku tanah liat, biaya produksi, upah tenaga kerja dan pembakaran 
membutuhkan biaya yang relatif besar.  
b. Lokasi industri 
Lokasi usaha yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tempat dimana 
responden membuka usaha genteng, lokasi yang dipilih oleh pengusaha itu sendiri. 
Data lokasi usaha genteng dalam penelitian ini diperoleh dari hasil tabulasi yang 
disajikan dalam lembar lampiran hal 4. 
Tabel  25. Lokasi Usaha Genteng di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban 
Jumlah No Lokasi Usaha 
Orang % 
1. Sekitar rumah 127 99,2 
2. Di daerah lain 1 0,8 
Jumlah 128 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2008 
 Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa sebagian besar pengusaha (127 orang 
atau 99,2%) memilih mendirikan usaha di sekitar rumah. Kemudian yang mendirikan 
usaha di daerah lain sekitar 1 orang atau 0,8%. 
Alasan pengusaha mendirikan usaha dekat dengan rumah adalah untuk 
mengurangi biaya transportasi, dapat memproduksi genteng sewaktu-waktu, mudah 
dijangkau dan tidak dipungut  pajak usaha.    
3) Skala usaha 
Peninjauan usaha industri genteng di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban 
bila ditinjau dari segi  jumlah tenaga kerja termasuk dalam skala industri rumah 
tangga, karena jumlah tenaga kerjanya <9 orang. Hal ini dikarenakan dalam proses 
produksi sebagian besar pengusaha genteng  memberlakukan  anggota keluarganya 
sebagai pekerja.  
· Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan bahwa faktor produksi yang mendukung 
keberadaan industri genteng di Desa Demakan adalah bahan baku sebesar 50% dan 
pemasaran 50%. Karena faktor produksi bahan baku dan pemasaran inilah sangat 
mendukung keberadaan industri genteng sampai sekarang, tanpa kedua faktor 
tersebut maka industri genteng akan mati. 
 
3. Besarnya Pendapatan Pengusaha Industri Genteng di Desa Demakan 
 Pendapatan pokok yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendapatan yang 
diperoleh penduduk dari hasil penjualan barang produksi (genteng). Pekerjaan pokok 
dari penduduk Desa Demakan sebagai pengusaha genteng. Satuan yang digunakan 
untuk mengetahui pendapatan adalah di hitung bulanan, karena pendapatan yang 
diperoleh para responden dari hasil pekerjaannya tidak pasti ada yang borongan dan 
harian, sehingga perlu dibulatkan menjadi bulanan. 
 Pendapatan rata-rata pengusaha yang diperoleh dari industri genteng adalah 
seluruh penjualan genteng dikurangi biaya produksi. Biaya produksi sendiri terdiri 
 dari biaya pembelian bahan baku, pembelian bahan bakar, dan bahan pelengkap 
lainnya. 
 Pendapatan bersih adalah pendapatan yang diperoleh pengusaha dari nilai 
produksi dikurangi dengan biaya produksi. Dasar perhitungan pendapatan bersih dari 
usaha genteng adalah sebagai berikut: 
v Pendapatan bersih pengusaha dapat dicari dari: total hasil penjualan produksi 
dikurangi total biaya proses produksi (bahan baku, kayu, minyak tanah dan 
minyak bibit, biaya pembuatan batan, upah tenaga kerja dan bahan campuran 
bahan baku bila ada). Biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan baku  (tanah 
lempung) sebesar Rp 60.000,- per engkel, ada juga yang harganya Rp 55.000,- dan 
ada pula yang mencapai Rp 65.000,-. 
Contoh perhitungan pendapatan bersih pengusaha genteng adalah: 
Rp 4.750.000,-  -  ((Rp 55.000,- X 10 engkel)  +  Rp 900.000,-  +  Rp 129.000,-  +  
Rp 700.000,- + Rp 0,-))  = Rp 2.471.000,- 
Tabel 26. Pendapatan Bersih Pengusaha Genteng di Desa Demakan Kecamatan 
Mojolaban Tahun 2008 
Jumlah Unit Usaha Pendapatan  
(Rp) Jumlah pengusaha 
(Orang) 
% 
0 – 599.000 15 11,7 
600.000 – 849.999 - - 
850.000 – 1.099.999 11 8,6 
1.100.000 – 1.349.999 6 4,7 
> 1.350.000 96 75 
Jumlah 128 100 
Sumber : Data Primer, Tahun 2008 
Menurut penuturan pengusaha genteng selama menjalani usaha genteng ini 
pendapatannya  meningkat karena bila dilihat dari segi keuntungan lumayan besar, 
 sehingga bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, untuk biaya sekolah 
anak dan lain-lain. Menurut tabel 26  bahwa pendapatan bersih pengusaha paling 
banyak diterima sekitar  >Rp 1.350.000,- sebanyak 96 pengusaha atau 75%nya dari 
total pengusaha yang ada.  
 
Int =  tingkat pendapatan tertinggi - Tingkat pendapatan terendah 
3 
     = Rp 11.460.000,- - Rp 242.000,- 
        3 
     = Rp 3.739.333,333 ,- 
Rata-rata  pendapatan yang dinyatakakan dalam  rupiah/kapita/bulan  adalah           
Rp 3.739.333,33 kapita /bulan. 
Besar kecilnya pendapatan pengusaha genteng di daerah penelitian 
dipengaruhi oleh banyaknya relasi dan kualitas genteng, karena kualitas genteng yang 
bagus mempengaruhi banyak sedikitnya pembeli. 
 
1. Besarnya  Pendapatan Pengusaha Genteng Berdasarkan UMRD 
Kabupaten Sukoharjo 
Kebijakan upah minimum adalah salah satu strategi pemerintah 
menanggulangi kemiskinan, dengan menghitung kebutuhan dasar, seperti : pangan, 
sandang, dan perumahan sekaligus sebagai jaring pengaman sosial dengan 
menghitung kebutuhan pendidikan dasar dan jasa transportasi. Menurut UU No. 
13/2003, upah minimum diarahkan pada pencapaian kebutuhan hidup layak dengan 
memperhatikan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. 
Kebutuhan Hidup Layak (KHL) adalah standar kebutuhan yang harus 
dipenuhi oleh seorang pekerja/buruh lajang untuk dapat hidup layak baik secara fisik, 
nonfisik maupun sosial, untuk satu bulan, sebagaimana diatur dalam Permenakertrans 
No. 17 Tahun 2005. (www. Indoforum.org/archive/index.php/t-62491.html 
pinnacullata). 
 Direktorat Pengupahan dan Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Departemen 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi untuk penetapan UMRD Kabupaten Sukoharjo Tahun 
2008 Rp 642.500,-. Sesuai ketentuan dalam UU No.13/2003, penetapan upah 
minimum diarahkan pada pencapaian upah layak. Upaya pencapaian dilakukan secara 
bertahap dengan memperhatikan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. Kriteria 
hidup layak adalah rumah permanen, tersedianya air bersih, jamban, kebutuhan 
sandang, kebutuhan pangan tercukupi, kebutuhan pendidikan dan kebutuhan rekreasi. 
Berdasarkan nilai UMRD Kabupaten Sukoharjo Tahun 2008, pengusaha 
genteng di Desa Demakan dikategorikan diatas kemiskinan atau dapat hidup layak, 
karena pendapatannya diatas Rp 642.500,-/kapita/Tahun. Hal ini sebenarnya lebih 
rendah dibandingkan dengan penghitungan internasional yang mematok pendapatan 
minimal 1-2 dolar AS/kapita/hari atau Rp 300.000,- sampai Rp 600.000,-  pada  kurs  
dolar  Rp 10.000,-. 
· Pembahasan 
Berdasarkan penelitian bahwa pendapatan pengusaha dilihat dari UMRD 
berada diatas garis kemiskinan, karena sebagian besar pendapatan pengusaha genteng 
di Desa Demakan > Rp 642.500,- per tahun sebanyak 113 orang atau 88,3%. Hal ini 
membuktikan bahwa pengusaha genteng berhasil memasarkan hasil produksinya ke 
berbagai kota sehingga dapat mengembalikan modal dan mendapat keuntungan cukup 
besar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah di uraikan dalam penelitian ini, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Karakteristik sosial-ekonomi genteng di Desa Demakan Kecamatan Mojolaban 
Kabupaten Sukoharjo adalah : (a) Umur, pengusaha genteng sebagian besar 
berumur 40-44 tahun sebanyak 23 orang. (b) Jenis kelamin, pengusaha genteng 
yang terbanyak adalah laki-laki sebanyak 112 orang. (c) Pendidikan, pengusaha 
genteng sebagian besar adalah berpendidikan SD sebanyak 54 orang. (d)  Status 
perkawinan, pengusaha genteng yang sudah  menikah  sebanyak 127 orang. (e) 
Jumlah  tanggungan, pengusaha genteng sebagian  besar mempunyai  tanggungan 
2-3 orang sebanyak 91 orang. (f) Lama usaha, pengusaha genteng sebagian besar 
11-20 tahun sebanyak 55 orang. 
2. Dilihat dari faktor produksi yang mendukung keberadaan industri genteng di Desa 
Demakan Kecamatan Mojolaban Tahun 2008 adalah ketersediaan bahan baku 
untuk kelancaran dalam usaha industri genteng, pengambilan bahan baku dekat 
dengan lokasi industri, tersedianya tenaga kerja yang cukup, kemudahan dalam 
memperoleh sumber energi kayu bakar, adanya alat transportasi berupa truk yang 
memudahkan pengusaha untuk memasarkan hasil produksi ke pihak konsumen, 
dan jangkauan pemasaran sampai ke luar daerah Sukoharjo. Faktor produksi yang 
sangat dominan mendukung keeksistensian industri genting di Desa Demakan 
adalah bahan baku dan pemasaran. 
3. Besarnya pendapatan pengusaha genteng di Desa Demakan Tahun 2008 yang 
paling besar >Rp 1.350.000,- sebanyak 96 orang atau 75%. Jika dilihat dari segi 
pendapatannya maka pengusaha genteng berada diatas garis kemiskinan. 
 
 
 B. Implikasi 
 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian industri genteng di Desa Demakan 
Kecamatan Mojolaban, maka implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data karakteristik sosial-ekonomi pengusaha genteng dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah untuk meningkatkan penyuluhan tentang cara pengembangan industri 
genteng. 
2. Untuk membantu pemerintah dalam memajukan industri kecil di pedesaan dan 
memberikan kebijakan untuk menjadikan Desa Demakan menjadi desa industri 
genteng, hal ini dilihat dari ketersediaan faktor produksi.   
3. Hasil penelitian dapat digunakan untuk perencanaan perkembangan industri di 
daerah penelitian, supaya tingkat pendapatannya meningkat dimasa mendatang. 
Hal ini sangat diperlukan suatu usaha untuk menumbuh kembangkan secara terus 
menerus secara berkesinambungan dalam proses produksi genteng. 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran geografi 
khususnya di SMA kelas XI dalam materi Pola persebaran industri.  
 
C. Saran 
Sebaiknya tempat-tempat penggalian yang sudah terlalu dalam ditutup oleh 
pemerintah setempat karena pada kenyataan para penggali masih melakukan 
penggalian, sehingga menjadi tempat genangan air disaat musim penghujan dan 
merugikan sawah di sekitarnya. 
Selain itu peran aktif dari pemerintah untuk mendukung kegiatan ekonomi 
masyarakat tersebut juga perlu ditingkatkan, misalnya membantu dari penyediaan 
mesin pencetak genteng bagi pengusaha yang kurang mampu dan membantu dari sisi 
pemasaran genteng agar tidak dikuasai oleh pedagang perantara/calo yang nakal 
(mempermainkan harga).  
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